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ABSTRAK

Studi tentang Inkulturasi Gereja dan budaya dapat dikatakan masih minim.
Skripsi ini merupakan studi tentang Agama dan Budaya Praktik Inkulturasi Gereja
dan Budaya Jawa di Gereja Katolik Puhsarang. Agama tidak terlepas dari kehidupan
manusia sebagai sesuatu yang sakral. Ketika suatu agama (baru) datang, agama
tersebut pasti bertemu dengan agama atau kepercayaan bahkan kebudayaan lain
yang sudah terlebih dahulu ada di tempat itu. Sejalan dengan itu reaksi yang
dimunculkan pun akan sangat beragam, bisa berupa reaksi yang positif dan
negatif dari masyarakat setempat. Sekalipun ada masyarakat yang merespon
dengan sikap menerima, namun tidak berarti tanpa melewati tahapan- tahapan
penyesuaian. Penyesuaian ini dapat berupa inkulturasi ataupun akulturasi. Masalah
yang diangkat dari latar belakang di atas, yaitu tentang bagaimana praktik
inkulturasi Gereja dan budaya di Gereja Puhsarang serta bentuk- bentuknya
dan bagaimana pendapat jemaat Katolik Gereja terhadapat praktik inkulturasi yang
terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang adanya praktik
inkulturasi dan bentuk-bentuknya yang berupa fisik maupun kegiatan ritual,
sekaligus mengetahui pendapat jemaat Gereja terkait praktik inkulturasi yang
terjadi di Gereja Puhsarang. Dengan begitu dapat dilihat terjadinya proses
inkulturasi di desa Puhsarang tidak menimbulkan konflik antara pihak Gereja dan
masyarakat, bahkan sebaliknya mereka saling menerima dan hidup harmonis.
Metode yang digunakan yaitu deskriptif analisis, difokuskan kepada inkulturasi
yang terjadi dalam Gereja. Menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Gereja Puhsarang salah satu hasil dari
inkulturasi yang terlihat dari bentuk bangunan, alat musik tradisional yang
digunakan serta ritual keagamaan. Inkulturasi tidak dapat disandingkan dengan
akulturasi, karena inkulturasi adalah istilah yang digunakan di dalam paham
Kristiani yang merujuk pada adaptasi ajaran-ajaran Gereja pada saat dihadapkan
pada kebudayaan-kebudayaan non-Kristen. Definisi inkulturasi lebih tepat
diperbandingkan dengan indigensasi, kontekstualisasi dan inkarnasi. Sedangkan
inkulturasi yang terjadi di Gereja Puhsarang cenderung mendekati ketiganya.

Kata kunci: Praktik, Inkulturasi, Gereja
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tidak ada satu pun agama yang eksis tanpa bersinggungan dengan agama
lain. Ketika sebuah agama harus muncul dia akan mendapat reaksi dari
masyarakat sekitarnya yang telah lebih dahulu mempunyai suatu kepercayaan.
Reaksi tersebut dapat berupa reaksi yang positif maupun reaksi negatif. Selain
dari tuntutan agama itu sendiri, manusia mengikuti nalurinya yang membutuhkan
agama sebagai sumber dari “pernapasan” kepada eksistensi manusiawi, baik
dimensi akal budi, hati dan tangannya.! Agama Islam misalnya, muncul di tengah
masyarakat yang pada waktu itu sebagian besar menyembah berhala. Agama
Islam juga berinteraksi dengan kepercayaan dan budaya lokal yang bercorak
animism, dinanisme dan Hindu-Budha. Terjadinya interaksi antar keduanya,
menjadikan ajaran Islam masuk ke tradisi’ dan ada pula tradisi yang membaur
dengan ajaran Islam. Islam dengan seperangkat ajarannya beriteraksi dengan
kebudayaan hingga melahirkan sebuah pemahaman akan tradisi lokal masyarakat
yang mengaku penganut Islam, namun dengan ciri Islam yang mereka
terjemahkan secara tersendiri.’ Terdapat juga kaum yang menganggap Yesus
sebagai Tuhan. Mereka adalah kaum Nasrani atau Kristen. Terdapat juga kaum

yang menyembah satu Tuhan Yang Maha Esa yang mereka sebut Yahweh.

"Louis Leahy, Orizon Manusia dari pengetahuan kekebijaksanaan (Yogyakarta:
Kanisius, 2002),77.

’Tradisi adalah sumber nilai luhur yang melengkapi dan tetap dijunjung tinggi dan
dipelihara keberadaannya, menyesuaikan dan selaras dengan nilai-nilai Islam.
SMuhammad Taufik, “Harmoni Islam dan Budaya”, Ilmu Ushuluddin, Vol.12 No.2 (Juli,
2013),255



Mereka adalah kaum Yahudi. Selain pemeluk agama Yahudi dan Nasrani terdapat
juga kaum penyembah matahari, bintang dan angin. Bahkan batu-batu kecil dan
pepohonan pun menjadi bahan sesembahan mereka.*

Agama adalah suatu kepercayaan atau akidah® sebagai petunjuk, yang
harus dan mau tidak mau harus meyakini di masyarakatkan.® Manusia dalam
kehidupannya tidak bisa lepas dari pengaruh ajaran agama yang dianutnya.
Namun, karena manusia juga sebagai makhluk sosial, sehingga pengaruh tradisi
lokal, adat budaya tempat manusia tinggal dan menetap dengan kultur dan budaya
yang berbeda melalui kearifan berkomunikasi, dengan memperkenalkan dirinya
kepada publik (manusia religius), tentu semua agama memiliki cara, sekaligus
menjadi kekhasannya dan karakteristik tersendiri.” Budaya dan tradisi tersebut
ikut mewarnai perjalanan kehidupan agama dari masa ke masa.

Seperti halnya agama Islam, agama Kristen lahir di tengah masyarakat®
yang telah beragama. Di Eropa, agama Katolik awalnya disebarluaskan oleh
bangsa Portugis sekitar abad ke-16. Akan tetapi, usaha penyebaran agama tersebut

belum cukup berhasil sehingga kemudian dilanjutkan oleh pemerintah kolonial

‘K.Ali, Sejarah Islam (Tarikh Pramodern) (Jakarta: Srigunting, Raja Grafindo Persada,
1996),35.

SDalam Al-Qur’an (Al-Maidah, Al-Furqon, Al Bagarah) kata “Akidah” berarti
mengadakan suatu perjanjian atau sumpah setia, baik berkitan dengan allah maupun
manusia yang harus di patuhi dengan sepatuh-patuhnya.

®Dalam Konteks Islam, dikatakan bahwa Nabi Muhammad dalam membumikan Islam,
Nabi Muhammad memulainya dengan dakwah. Menanamkan akidah, khususnya
keyakianan mengenai keesaan Allah.

Seperti yang ditegaskan oleh Kimball “Agama memiliki kekuatan dan kebenaran sendiri
yang tidak seorang pun dapat merubahnya.” Azyumardi Azra dalam pengantar Jan S.
Aristonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia (Jakarta: BPK
GunungMulia, 2004).

$Masyarakat adalah kesatuan hidup dari makhluk-makhluk manusia yang terikat oleh
sistem adat istiadat.



Belanda mulai awal abad ke-19. Riwayat sejarah tentang kristenisasi (baik
Protestan maupun Katolik) di Indonesia sering dikaitkan dengan wusaha
pembaratan rakyat Indonesia, serta mengalami berbagai penolakan dan
perlawanan dari rakyat setempat yang berada di Indonesia.

Ketika agama Protestan tidak lagi dominan pengaruhnya di Pulau Jawa
sehingga berbagai gerakan misionaris’ Katolik mulai bermunculan di Pulau Jawa.
Agama Katolik ini dengan latar belakang budaya barat melakukan pendekatan
diantaranya melalui kegiatan sosial dan kesehatan dengan mendirikan rumah
sakit, melalui kegiatan pendidikan dengan mendirikan sekolah-sekolah gratis,!”
dan melalui kegiatan ekonomi dengan mendirikan bank perkreditan rakyat.
Dengan cara-cara tersebut diharapkan misi penyebaran agama Katolik dapat
diterima dengan lebih terbuka oleh rakyat pribumi. Upaya selanjutnya yang
dilakukan masyarakat agama Katolik adalah mendirikan bangunan Gereja-gereja
yang semula hanya didirikan bagi kebutuhan bangsa penjajah Belanda saja untuk
peribadahan, tapi kemudian diperbanyak dan disosialisasikan kepada rakyat
pribumi yang telah menganut agama Katolik.!! Strategi budaya ini tampaknya

digunakan untuk menggusur citra yang melekat pada bangsa Indonesia bahwa

Pada saat masuknya misionaris ke Pulau Jawa, Pater van Lith mengatakan bahwa di
tengah-tengah orang Jawa para misionaris tidak boleh berlagak seperti penguasa, atau
sebagai majikan, bahkan sebagai komandan. Tetapi harus berbaur sebagai sesame warga.
Ia juga mengatakan perihal keharusan untuk belajar menyesuaikan diri, belajar menguasai
bahasa Jawa dan adat kebiasaan mereka. Dengan begitu para misionaris dapat menjalin
persahabatan dengan masyarakat Jawa.

0Sekolah gratis pertama didirikan oleh Pater van Lith dengan harapan, pengetahuan
mereka tidak lebih rendah dengan lulusan sekolah-sekolah pemereintah. Pembinaan
karakter mereka harus excellent sehingga mereka dapat bekerja di sekolah milik
pemerintah atau bahkan menjadi karyawan. Jika tuntutan itu tidak terpenuhi, mereka akan
kembali ke desa untuk mengantikan ayah mereka membaharui desa mereka dengan
semangat Katolik.

"Berkhof Enklaar, Sejarah Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991)



agama Katolik adalah agama penjajah.!? Usaha itupun berhasil hingga tiap
tahunya penganut agama Katolik di Indonesia bertambah.

Begitulah awal persinggungan suatu agama dengan agama yang lain di
Indonesia. Semakin lama seiring dengan berlalunya waktu, semua agama yang
berada di Indonesia pun mengalami perkembangan dan penyebaran yang sangat
signifikan. Para pemeluknya akan berusaha untuk mengajarkan agamanya kepada
orang lain dan menyebarkannya agar dapat mengikuti keyakinan agama mereka.
Mereka berkeyakinan bahwa dengan memeluk agama mereka, mereka yang
berkeyakinan dengan agama mereka orang-orang akan selamat karena telah
mempercayai agama mereka yang dianut. Karena sesungguhnya setiap agama
mengajarkan kebaikan dan keselamatan. Ketika suatu agama telah menyebar lebih
luas keluar daerah, agama tersebut akan bersinggungan dengan lebih banyak lagi
dengan agama yang lain yang memiliki kebudayaan dan kebiasaan yang berbeda-
beda. Dengan begitu suatu agama tersebut akan bersinggungan juga dengan
berbagai kebudayaan. Pertemuan suatu agama dengan agama yang lain akan
menimbulkan reaksi, dan saling berselisih bahwa salah satu agama yang mereka

anut adalah agama yang akan terselamatkan.'’

Reaksi ini dapat berbentuk
penerimaan ataupun berbentuk penolakan dari berbagai masyarakat di Indonesia.
Reaksi penerimaan ini pun tidak sepenuhnya menerima. Terdapat hal-hal yang tak

bisa mereka lepaskan begitu saja dari agama yang semula mereka anut untuk

dapat menerima suatu hal yang baru dari agama yang mereka terima karena butuh

2Ardian Husaini, Kerukunan Beragama & Problem Kata “Allah” dalam Kristen
(Jakarta: Abadi Press, 1991),103

BSetiap penganut agama memiliki kefanatikan masing-masing terhadap agamanya dan
menganggap agama yang mercka anut adalah yang paling benar dan akan diselamatkan.



keyakinan yang lebih untuk menganut agama yang akan mereka anut dan
meninggalkan keyakinan agama yang mereka anut tersebut. Hal ini menjadikan
terjadinya penyesuaian-penyesuaian suatu agama terhadap tradisi-tradisi setempat.
Penyesuaian ini dapat berupa inkulturasi ataupun akulturasi.'*

Bila di telusuri lebih mendalam mengenai Gereja Katolik, umumnya
mengalami hal yang sama dengan Islam, namun usaha dalam memperkenalkan
dirinya kepada publik adalah suatu hal yang lain.!> pengenalannya kepada
masyarakat lebih kepada apa yang dikatakan sebagai penyesuaian atau dengan
kata lain “inkulturasi”.'o

Di pihak lain, kebudayaan Jawa sebagaimana halnya dengan berbagai
kebudayaan lainnya di Indonesia, selama ini telah banyak menerima pengaruh dari
ancka ragam corak kebudayaan yang datang dari luar. Dalam proses penerimaan
unsur-unsur kebudayaan dari luar tersebut, ternyata kebudayaan Jawa tetap
mampu mempertahankan kepribadiannya. Bahkan kebudayaan Jawa justru tidak
menemukan diri dan berkembang kekhasannya dalam isolasi, melainkan dalam

pencernaan masukan-masukan budaya dari luar. Hinduisme dan Buddhisme

dirangul, tetapi akhirnya “dijawakan”.

Sinkretisme berarti mempersatukan bersama unsur-unsur yang tidak cocok. Studi
perbandingan agama memandang sinkretisme sebagai fenomena perpaduan dari berbagai
ajaran dan kultur agama. Dalam situasi ini ide-ide religius disesuaikan dengan prinsip-
prinsip religius agama lain. J.B. Hari Kustanto SJ., Inkulturasi Agama Katholik dalam
Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Pusat Pastoral Yogyakarta, 1989),5-6.

5Penegasan Konsili Vatikan 11 dan kepala gereja katolik sedunia untuk menerapkan
keterbukaan kepada budaya setempat untuk mendukung berlangsungnya proses
kristenisasi. A. Soernarja. SJ, Ke Pemimpinan dan Kekeluargaan Dalam Biara Indonesia
di Masa Sekarang (Yogyakarta: Kanisius, 1997),5-7

'*Konsep Inkulturasi ini sebenarnya telah menjalar di Asia dan Afrika pada tahun 1974.J
.B. Hari Kustanto SJ. Inkulturasi Agama Katolik dalam Kebudayaan Jawa (Yogyakarta:
Pustaka Pastoral Yogyakarta, 1989),10.



Salah satu aspek kebudayaan Jawa yang telah begitu luas dan mendalam
dipengaruhi oleh unsur-unsur dari luar ialah agama. Agama-agama besar seperti
agama Hindu, Buddha, Islam, Kristen dan Katolik yang kesemuannya berasal dari
luar lingkungan budaya Jawa, telah masuk bertemu dan mengalami proses
akulturasi.!”

Akulturasi agama dan budaya Jawa telah berlangsung sedemikian rupa
sehingga agama lokal tidak lagi dapat ditemukan dalam keadaan murni karena
tercampur dengan budaya Hindu, Buddha dan Islam. Greetz menggambarkan
agama di Jawa sebagai salah satu sinkretis, dimana 3 varian yang berbeda dapat
diamati yaitu varian animism (abangan), varian Hindu (priyayi) dan varian Islam
(santri).'®

Untuk menfokuskan penelitian ini, peneliti membatasi obyek penelitian ini
pada Gereja Puhsarang Kediri.!” Peneliti memilih Gereja Puhsarang, salah satunya
karena arsiketur Gereja yang berbentuk seperti candi dan terdapat Gua Maria
yang merupakan replika gua sejenis yang ada di negara Perancis. Selain itu Gereja
Puhsarang juga menjadi Gereja terbesar di Jawa Timur. Di dalam gua terdapat
patung Bunda Maria yang tingginya kurang lebih 3,5 meter lebih tinggi dari

patung aslinya. Gua Maria Lourdes diyakini dapat menyembuhkan berbagai

7Akulturasi adalah proses sosial yang terjadi apabila manusia dalam suatu masyarakat
dengan kebudayaan tertentu dipengaruhi oleh unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing
yang sifatnya berebda, sedemikian rupa sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tadi
lambat laun diakomodasi, diintegrasi ke dalam kebudayaan itu sendiri, tetapi tidak
menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan sendiri.

BClifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa tej. Aswab Mahasin
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1989),6-7

YGereja Puhsarang Kediri didirikan oleh Henricus Maclaine Pont pada tahun 1936. Lihat
Mgr. J. Hadiwikarta, Gua Maria Lourdes Puhsarang Kediri (Surabaya: Sekretaris
Keuskupan Surabaya, 2001),1



penyakiy dan memberi anak. Menurut kesaksian Daniel, staf Gereja Puhsarang
“ada seorang warga Kepung, Kediri yang sudah menderita komplikasi selama 2
tahun dan mengeluarkan banyak biaya pengobatan, tak kunjung sembuh. Oleh
temannya dia disarankan mencoba minum air suci yang ada di dalam perut gua
tersebut. Setelah minum air suci secara berangsur-angsur, penyakitnya sembuh
dan bisa berjalan setelah itu dia datang sendiri ke gua tersebut untuk mengambil
air suci lagi”.?°

Gereja Santa Maria Puhsarang bentuknya mirip dengan Museum
Arkeologi Trowuladi, Mojokerto. Keduanya nyaris sama. Ketika melihat Gereja
Puhsarang, kita bisa membayangkan bagaimana bentuk Museum Trowulan dulu
kala sebelum hancur di terpa badai pada tahun 1960-an.?!

Menurut pembagian wilayah Gerejani, Gereja Puhsarang adalah salah satu
Paroki yang berada di Keuskupan Surabaya. Adanya usaha inkulturasi antara
ajaran agama dengan kebudayaan masyarakat yang di terapkan oleh Gereja
Katolik Puhsarang. Ketertarikan terhadap Gereja Katolik Puhsarang, peneliti ingin
mencari tahu proses inkulturasi yang mungkin berhadapan dengan dua pilihan,
menyesuaikan diri dengan lingkungan atau menolak lingkungan. Penelitian lebih
kepada praktik inkulturasi yang dilakukan oleh satu wilayah geografis tertentu,

oleh warga setempat untuk wilayah mereka.

Mgr. J. Hadiwikarta, 36

2lGaruda  citizen, “Gua  Maria  Kediri:  Sejarah  dan  Keunikannya”,
https://www.garudacitizen.com/2015/09/16/wisata-sejarah-gua-maria-kediri/,(Sabtu,28
Maret 2017, 15.45)



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang peneliti uraikan di atas, ada
dua masalah yang ingin peneliti rumuskan sebagai pijakan masalah yang akan
peneliti bahas dalam skripsi, yaitu:

1. Bagaimana praktik inkulturasi Gereja dan budaya di Puhsarang?

2. Bagaimana bentuk-bentuk inkulturasi Gereja dan budaya di Puhsarang?

3. Bagaimana pendapat jemaat Katholik di Gereja Puhsarang terhadapat praktik
inkulturasi yang terjadi di tempat tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan praktik inkulturasi Gereja dan budaya di Puhsarang. Dalam
bentuk fisik maupun kegiatan aktifitas ritual yang terjadi di Gereja.

2. Menjelaskan bentuk-bentuk praktik inkulturasi Gereja dan budaya di
Puhsarang, yakni praktik-praktik aktifitas yang terjadi di Gereja Puhsarang
dengan lingkungan sekitar.

3. Mengetahui pendapat dan pandangan masyarakat terkait praktik inkulturasi
Gereja dan budaya lokal di Puhsarang. Terkait penerimaan maupun penolakan
yang terjadi di masyarakat.

D. Manfaat
Praktis, pertama sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Stara

Satu (S1). Kedua praktik inkulturasi gereja dapat dilihat di desa Puhsarang

sebagaimana terjadinya praktik ritual yang tidak hanya mengikuti ajaran kitab

Gereja, tetapi dapat beradaptasi dengan kondisi desa. Terkait proses inkulturasi



yang terjadi tidak menimbulkan konflik antara pihak Gereja dengan masyarakat
setempat, bahkan sebaliknya. Mereka dapat saling mengisi dan hidup harmonis.

Teoristik, skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia
pendidikan. Bermanfaat untuk menumbuhkan wacana baru tentang praktik
inkulturasi Gereja sebagai bahan kajian terkait agama Kristen di prodi Studi
Agama Agama.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah telaah hasil penelitian yang relevan dengan dengan
permasalahan yang diteliti. Tulisan yang berkaitan dengan inkulturasi budaya
sangat banyak, karena memang agama hidup dipengaruhi oleh tradisi. Tulisan itu
berupa buku, jurnal, makalah, artikel, dan koran.

Penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang berkaitan tentang studi
inkulturasi. Beberapa tulisan atau penelitian yang relevan untuk mendukung
penelitian tersebut antara lain:

Pertama, skripsi berjudul “Inkulturasi Dalam Relief-Relief di Gereja Hati
Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Bantul Yogyakarta”.?’> Dalam tulisan ini dijelaskan
bahwa setiap agama akan bersinggungan dengan agama lain. Pada akhirnya akan
menimbulkan penolakan atau penerimaan, salah satu bukti dari akibat tersebut
adanya relief-relief. Skripsi ini menfokuskan pada objek relief-reliefnya. Relief-
relief tersebut dikaji secara mendalam beserta kisah-kisah dan pemaknaan

terhadap relief. Tentunya relief-relief gereja sekarang adalah hasil dari inkulturasi

22Bisri Musthofa, “Inkulturasi Dalam Relief-Relief di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran Bantul Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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budaya setempat.

Kedua, skripsi berjudul “Unsur Budaya Jawa Dalam Tradisi Slametan di
Gereja Hati Kudu Tuhan Yesus Ganjuran (Studi Inkulturasi Gereja Terhadap
Budaya Lokal)”.>? Penelitian ini mengungkapkan misa Gereja yang disebut
dengan “slametan”. Penyebutan ini menyesuaikan tradisi slametan atau selamatan
yang sering dilakukan oleh masyakarat lokal (Jawa). Pelaksanaan misa yang
dilaksanakan dengan bahasa Jawa, busana Jawa, dan musik gamelan menjadi misa
atau slametan ini penuh dengan nuasa Jawa.

Ketiga, skripsi berjudul “Estetika Bentuk dan Makna Simbol pada Elemen
Interior Gereja Puhsarang”?? Penelitian ini mengungkapkan bahwa Gereja
Puhsarang adalah sebuah hasil inkulturasi budaya karena menghasilkan bentuk
yang mengacu pada arsitektur Majapahit yang disatukan dengan gaya dari daerah
lain di Indonesia dalam bingkai konsep keimanan Katolik.

Berdasarkan kajian pustaka diatas memiliki kesamaan dengan penelitian
ini dalam segi agama dan budaya. Namun yang membuat penelitian “Praktik
Inkulturasi Agama dan Budaya Di Gereja Puhsarang” menjadi berbeda yaitu,
dalam penelitiannya penulis membahas proses inkulturasi di Gereja Puhsarang

dan bentuk-bentuk dari inkulturasi secara keseluruhan.

BLeo Setiawan, “Unsur Budaya Jawa Dalam Tradisi Slametan di Gereja Hati Kudu
Tuhan Yesus Ganjuran (Studi Inkulturasi Gereja Terhadap Budaya Lokal) ’(Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2011).

2 Agoestin Kemalawati, “Estetika Bentuk dan Makna Simbol pada Elemen Interior
Gereja Puhsarang”, (Yogyakarta: Institut Seni Indonesia, 2015)
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang saya pakai merupakan penelitian Kualitatif. Penelitian
kualitatif ini adalah penelitian untk menjawab permasalahan yang memerlukan
pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif
dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama
data kualitatif. Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan
pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan
mereka, dan berupaya dalam memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia
sekitarnya. Sehingga harus terjun langsung kelapangan yang akan diteliti.

Dikarenakan jenis penelitian ini kualitatif maka sumber penelitian diambil
dari narasumber (orang memberikan informasi secara lisan), momen (data yang
diperoleh dari pengamatan momen atau kegiatan), area (informasi tentang lokasi
kegiatan atau momen itu terjadi), dan dokumen ( arsip).?®
2. Metode Pengumpulan Data.

Pertama, Observasi. Observasi merupakan metode pengumpulan data
yang paling alamiah dan paling banyak digunakan tidak hanya dalam dunia
keilmuan, tetapi juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. Secara umum,
observasi berarti pengamatan, penglihatan. Sedangkan secara khusus, dalam dunia
penelitian, observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami,

mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan (perilaku,

Sumandiyo Hadi, Seni dalam Ritual Agama (Y ogyakarta: Pustaka, 2006),27.
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kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat,
merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.?® Dalam
penelitian ini objek observasinya ialah Gereja Puhsarang meliputi kegiatan dan
ornamen-ornamen Gereja.

Kedua, Wawancara. Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap
muka (face to face) dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Maksud mengadakan wawancara secara umum adalah untuk menggali struktur
kognitif dan makna dari perilaku subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini
narasumber yang kami wawancarai antara lain, Pak Agus Junaidi sebagai asistem
Imam, Pak Yulius Santoso sebagai informan Gereja, Romo Antonius, Pak Daniel
Parwanto sebagai Pengelola Gereja, Pak Setio Atmojo mantan carik desa
Puhsarang dan beberapa perwakilan jemaat Gereja.

Ketiga, dokumentasi. Mengambil data merupakan salah satu dari teknik
pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data yang berasal
dari halaman tertentu dari suatu buku. Data dari halaman buku tersebut dapat
digunaan dalam pengolahan data bersama data yang lainnya.

4. Metode Analisis Data.
Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan deskriptif analisis,

metode yang meliputi pengumpulan data, menganalisa serta menginterpretasi data

2Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),70



13

tersebut. Karena penelitian ini bersifat deskriptif analisis maka dalam menganisis
data peneliti menggunakan metode analisis induktif dan deduktif:*’

Dalam penelitian, setelah data yang diperlukan diperoleh, selanjutnya data
diolah dan dianalisis. Analisis data adalah proses pengkajian hasil wawancara,
pengamatan dan dokumen-dokumen yang telah terkumpul. Karena jumlah data
yang begitu banyak, maka data-data yang kurang relevan perlu direduksi. Reduksi
data dilakukan dengan cara penelompokan dan abstraksi. Langkah awal dalam hal
ini adalah melakukan editing, kemudian koding dan tabulasi data. Editing adalah
langkah pemeriksaan terhadap pertanyaan-pertanyaan beserta jawabannya, apakah
jawabannya jelas, relevan dan tidak ada pertentangan antara jawaban satu dengan
yang lainnya. Koding adalah mengklasifikasikan jawaban ke dalam kategori-
kategori tertentu. Tabulasi adalah memasukkan jawaban-jawaban yang telah
dikoding ke dalam tabel.

Setelah mendapatkan data hasil dari observasi dan wawancara, peneliti
memerinci data yang diperoleh sesuai pertanyaan yang diajukan. Daftar
pertanyaan paling tidak memuat kata tanya “apa”. “siapa”, “kapan”, “dimana”,
“mengapa” dan “bagaimana”. Daftar kata tanya ini lebih dikenal dengan SW1H
(what, who, when, where, why dan how). Kemudian jawaban-jawaban
diklasifikasi berdasarkan kategori-kategori tertentu. Misalnya mengenai hubungan

Gereja dengan masyarakat sekitar, apakah baik atau buruk atau acuh tak acuh.

Setelah itu, data yang diperoleh ditabulasi agar mudah dalam menganalisis.

2’Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan fakultas Psikologi,
1984),11
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Analisis dilakukan untuk menentukan sejauh mana terdapat keterkaitan antara
variabel yang satu dengan yang lainnya.?®
. Sistematika Penulisan

Pembahasan ini akan terdiri dari lima bab yang saling berhubungan antara
bab satu dengan yang lain. Di mana bab I adalah Pendahuluan memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, metode
penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.

Pada Bab II berisikan tentang pertemuan agama dan kebudayaan, dasar-
dasar teologi inkulturasi, sejarah singkat perkembangannya dan pertemuannya
dengan budaya setempat (lain). Dengan uraian tersebut diharapkan dapat
menggambarkan dasar-dasar teoritis dan teologis berkembangnya teologi
inkulturasi Gereja Katolik.

Bab III akan dipaparkan sejarah singkat masuk dan berkembangnya agama
Katolik dalam masyarakat Jawa. Dengan melihat secara singkat sejarah masuk
dan berkembangnya agama Katolik dalam masyarakat Jawa diharapkan dapat
menggambarkan bagaimana penerimaan masyarakat Jawa terhadap Injil.

Adapun Bab IV akan dibahas inkulturasi gereja Katolik dalam masyarkat
Jawa diantaranya tentang bentuk-bentuk inkulturasi dan faktor pendukung dan
penghambat proses inkulturasi dalam masyarakat Jawa. Kemudian akan
dilanjutkan integrasi agama Katolik dan Islam di sekitar gereja Puhsarang, setelah
itu analisis penelitian tentang inkulturasi sebagai pendekatan dakwah agama.

Dengan analisis ini diharapkan mampu melihat kelebihan dan kekurangan

2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2009),153-156
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inkulturasi sebagai pendekatan misi yang digunakan oleh gereja Katolik terhadap
masyarakat Jawa khususnya.

Bab V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan kumpulan hasil penelitian yang telah diringkas dan
termasuk dari intisari penelitian. Sedangkan saran merupakan rekomendasi kepada
pihak luar akan pentingnya melakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap

objek.



BAB II
AGAMA DAN BUDAYA

A. Pengertian Agama dan Budaya

Sebelum berbicara lebih dalam mengenai agama, ada baiknya kita
mengetahui apa yang dimaksud agama itu sendiri. Agama merupakan hal penting
dalam kehidupan bermasyarakat. Secara garis besar studi agama dalam kajian
antropologi dapat dikatagorikan ke dalam empat kerangka teoretis: intellectualist,
strukturalist, fungsionalis dan simbolis. Kerangka intellectualist mencoba melihat
definisi agama dalam setiap masyarakat dan kemudian melihat perkembangannya
(religious development) dalam suatu masyarakat. Misal E.B Tylor yang berupaya
mendefinisikan agama sebagai kepercayaan terhadap adanya kekuatan
supranatural, yang menunjukkan generalisasi realitas agama dari animism hingga
agama monoteisme.

Ketiga teori lainnya (strukturalisme, fungsionalisme dan simbolisme)
sesungguhnya lahir dari pemikirannya Emile Durkheim. The Elementary Forms of
Religious Life yang ia tulis telah mengilhami banyak orang dalam melihat
agama.?’

Durkheim mendefinisikan agama dari sudut pandang yang sakral”. Ini
berarti agama adalah kesatuan sistem keyakinan dan praktek-praktek yang
berhubungan dengan suatu yang sakral. Sesuatu yang disisihkan dan terlarang,
keyakinan-keyakinan dan praktek-praktek yang menyatu dalam suatu komunitas

moral yang disebut Gereja, di mana semua orang tunduk kepadanya atau sebagai

Priliya Hafiza Kencana, “Agama Perspektif Emile Durkheim”, (Surabaya: Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, 2017),70

16
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tempat masyarakat memberikan kesetiannya. Jadi seluruh pandangan Durkheim
tentang agama terpusat pada klaimnya bahwa “agama adalah sesuatu yang amat
bersifat sosial”. Artinya, bahwa dalam setiap kebudayaan, agama adalah bagian
yang paling berharga dari seluruh kehidupan sosial. Ia melayani masyarakat
dengan menyediakan ide, ritual dan perasaan-perasaan yang akan menuntun
seseorang dalam hidup bermasyarakat.>°

Sedangkan agama secara etimologi berasal dari bahasa sansekerta yang
terdiri dari dua suku kata yaitu : “a” berarti tidak dan “gama” berarti kacau, agama
berarti tidak kacau. Dalam bahasa Inggris agama semakna dengan “religion” yang
berarti mengamati, berkumpul/bersama, mengambil dan menghitung.’! Bila
ditinjau dalam bahasa arab agama sama dengan “diin” yang berarti cara, adat,
kebiasaan, peraturan, undang-undang, perhitungan, hari kiamat dan nasihat.
Meskipun terdapat perbedaan makna secara etimologi antara diin dan agama,
namun umumnya kata diin sebagai istilah teknis diterjemahkan dalam pengertian
yang sama dengan “agama”.>?

Agama memiliki banyak definisi, hingga setiap tokoh kesulitan

mendefinisikan agama. Seperti definisi yang dikemukakan James Martineau:

“Agama adalah kepercayaan Tuhan yang selalu hidup, yakni kepada jiwa dan

3%Hujair Sanaky, “Sakral (Sacrad) dan Profan (Studi Pemikiran Emile Durkheim Tentang
Sosiologi Agama)”, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2005),11
31Taib Thahir Abdul Mu’in, //mu Kalam (Jakarta: Wijaya, 1992),112

32Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997),63
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kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta dan mempunyai hubungan moral
dengan umat manusia”.*?

Di sisi lain Harun Nasution telah mengumpulkan delapan macam definisi
agama yaitu: Pertama, pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan
kekuatan gaib yang harus dipatuhi. Kedua, pengakuan terhadap adanya kekuatan
gaib yang menguasai manusia. Ketiga, mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup
yang mengandung pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia
dan yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. Keempat, kepercayaan
pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu. Kelima, suatu
sistem tingkah laku yang berasal dari suatu kekuatan gaib. Keenam, pengakuan
terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber pada suatu
kekuatan gaib. Ketujuh, pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari
perasaan lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat
dalam alam sekitar manusia. Kedelapan, ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan
kepada manusia melalui seorang Rasul**

Agama merupakan aktualisasi dari kepercayaan tentang adanya kekuatan
ghaib dan supranatural yang biasanya disebut sebagai Tuhan dengan segala
konsekuensinya. Atau sebaliknya, agama yang ajaran-ajarannya teratur dan

tersusun rapi serta sudah baku itu merupakan usaha untuk melembagakan sistem

kepercayaan, membangun sistem nilai kepercayaan, upacara dan segala bentuk

33Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama Sebuah Pengantar, (Bandung: Mizan Pustaka,
2003),21
3*Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul Press, 1985),10.
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aturan atau kode etik yang berusaha mengarahkan penganutnya mendapatkan rasa
aman dan tentram.>’

Agama adalah suatu organism dalam masyarakat yang sangat serba guna.
Agama dapat membawa persatuan dalam masyarakat dengan jalan menjadi suatu
sistem kepercayaan dan kebiasaan yang menyatu”, seperti yang dikemukakan
Durkheim. Marx juga mengungkapkan bahwa agama dapat menjadi sarana protes
yang berdaya guna dan dengan demikian dapat digunakan sebagai suatu ideologi
politik.

Ada empat dasar utama fungsi agama ini: lingkungan politik, lingkungan
ekonomi, psikologi manusia, dan motiviasi etis. Pertama, keadaan politik dari
suatu masyarakat di mana ada agama mempengaruhi peranannya. Bila persatuan
bangsa diupayakan oleh penguasa untuk memajukan suatu gerakan sosial-politik,
misalnya pemodernan nasional atau perang, maka agama merupakan suatu
“pelaku yang kompeten” untuk menimbulkan partisipasi masyarakat yang
bergairah dalam proses terciptanya suatu masyarakat yang lebih berpikiran
tunggal dan berorientasikan tujuan.

Faktor ekonomi juga memainkan peranan penting dalam perasionalan
sosial politik dari agama. Faktor psikologi perorangan, menciptakan suatu pola
lain untuk fungsi agama. Dalam hal ini agama dibutuhkan untuk merasionalkan
perbuatan-perbuatan  antagonistik mereka. Prinsip-prinsip agama yang

menegakkan perdamaian telah diabaikan.

3Abdul Madjid, Al-Islam (Malang: Pusat Dokumentasi dan Publikasi Universistas
Muhammadiyah,1989),26.



20

Pada umumnya, di tempat-tempat di mana mereka puas secara materi,
orang cenderung mencari sarana untuk mengalihkan diri mereka ke suatu tahap
eksistensi yang lebih bersifat spiritual. Dan orang-orang yang membutuhkan akses
lebih besar kepada bahan kebutuhan pokok juga akan berusaha mencari jalan
untuk mengalihkan kehidupan mereka ke suatu tingkat yang lebih menyenangkan
melalui kekuatan ke-Ilahi-an. Pada akhirnya kegiatan-kegiatan sosial yang
dijalankan oleh orang-orang ini dirasionalkan oleh kepercayaan agama mereka.
Dan itu sangat penting bagi para pengikut agama agar mereka merasa aman, dan
diselamatkan secara menyeluruh.

Akhirnya agama agaknya mempunyai suatu fungsi etis. Orang dapat
menyebut hal ini “sisi positif” perasionalan sosial politik dari agama. Sekalipun
demikian agama mengandung poensi untuk menghasupkan kesengsaraan yang
disebabkan oleh “sisi negatif” dari perasionalan agama. Suatu mentalitas yang
luhur, yang menolak perilaku merusak dan nilai-nilai martabat manusia, dapat
lahir dari agama itu sendiri.*¢

Sementara Rudolf Otto menyebutkan agama sebagai pengalaman
pertemuan dengan “The Wholly Other” yang menimbulkan rasa cinta, sebuah
misteri yang menakutkan dan sekaligus mempesona, atau misterium tremendum et
fascinans. Dengan melanjutkan konsep yang diletakkan Otto tersebut, Mircea

Eliade mengeluarkan konsep “The Sacred” (yang sakral). Menurut Eliade, pada

3*Hisanori Kato, Agama dan Peradaban (Jakarta: Dian Rakyat, 2002),302-306.
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setiap kebudayaan selalu dikenal adanya “sense of the sacred” dalam bahasa ritus
dan simbol. Inilah yang dinamakan esensi agama.>’

Adapun definisi agama menurut Al-Syahrastani, menurutnya agama
adalah kekuatan dan kepatuhan yang terkadang diartikan sebagai pembalasan dan
perhitungan.®® Pendapat yang selaras juga disampaikan Pro.Dr.Bouquet, ia
mendefinisikan agama adalah hubungan yang tetap antara diri manusia dengan
yang bukan manusia yang bersifat suci dan supernatur, dan yang bersiat berada
dengan sendirinya dan yang mempunyai kekuasaan absolute yang disebut
Tuhan.*

Dari penjelasan diatas, kita dapat menarik benang merah bahwa agama
merupakan sebuah kepercayaan antara manusia terhadap kekuatan supranatural
atau yang biasa disebut Tuhan. Selaras dengan yang dikatakan Al-Syahrastani,
agama adalah kekuatan dan kepatuhan kepada Tuhan. Agama juga sebuah institusi
yang dilembagakan dengan adanya 4 unsur yaitu: Tuhan, nabi, pengikut dan kitab
suci.

Kelahiran agama sangat terkait dengan konstruksi budaya. Tekstualitas
agama lebih mengafirmasi konteks sosial dan budaya yang sedang terjadi pada
saat tertentu. Pertemuan disertai penyesuaian-penyesuaian yang membuat
kerjasama antara agama dan budaya begitu harmonis.

Kita tak dapat menanggalkan kebudayaan, lalu membicarakannya sebagai

peninjau atau pemilik objektif. Kebudayaan meliputi segala segi dan aspek dari

3Jalaluddin Rakhmat,22.
38 M. Ali Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Amzah, 2004),5
3 Abu Ahmadi, Sejarah Agama (Solo: Ramadhani, 1984),14.
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hidup kita sebagai makhluk sosial. Setiap hari kita menggunakan atau
menyalahgunakannya. Kebudayaan bukanlah suatu subtansi terlepas dari pribadi-
pribadi yang dapat kita kupas dan kita ulas sebagai objek fisik saja. Jika ditelusuri
budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah, yang
merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal), diartikan sebagai hal-hal
yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan
disebut culture, yang berasal dari kata Latin colere, yaitu mengolah atau
mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata
culture juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia.*’
Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai daya dan
aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam. Dalam makna ini benar
bahwa padi, jagung, palawija adalah hasil-hasil kreativitas manusia dalam
mengolah tanah. Dan cara mengolah tanah disebut sebagai budaya. Budaya lantas
mendapat kristalisasi makna sebagai cara hidup sehari-hari, cara berpikir, cara
mengelola kebersamaan, cara makan, dan seterusnya. Pada tataran antropologis
budaya diukir dalam artefak-artefak hasil seni, sastra, kerajinan tangan,
pengolahan sawah, sistem kekeluargaan, sistem kekerabatan, sistem kekuasaan,
sistem hak waris. Budaya tidak pernah tiba-tiba jadi. Budaya adalah cetusan dari
kecerdasan akal budi, akal budi masyarakat. “Wayang”, misalnya, jelas
merupakan produk dari kecerdasan manusia. Sebagai sebuah produk budaya,
wayang memiliki sejarah luar biasa panjangnya. Wayang menjadi cermin

kehidupan, tetapi tidak hanya itu wayang adalah cetusan keindahan sastra musik

40 J WM. Bakker SJ, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Kanisius,
1984),11



23

gamelan, seni suara, seni lukis, seni keterpaduan dalam kebersamaan, seni cerita,
drama, dan keseluruhan dari yang kita sebut keindahan.

Jadi, kebudayaan bukan semata artefak seni. Tetapi, kebudayaan adalah
pengalaman hidup sehari-hari yang penuh dengan perkara-perkara nyata, duka,
kecemasan dan harapan. Implikasi dari pengertian ini: mendialogkan kebudayaan
tidak semata mendialogkan warisan artefak budaya-budaya masa lalu, tetapi
mempercakapkan kehidupan sehari-hari. Almarhum Mbah Surip dan WS Rendra
konon dipandang penting peranannya dalam budaya karena pada masa muda dan
perjalanan hidupnya mereka menyumbang bahasa-bahasa yang kritis terhadap
hidup sehari-hari bangsanya.*!

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan
rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan
bermasyarakat yang dijadikan pemiliknya dengan belajar. Budaya memiliki empat
wujud yang secara simbolis dinyatakan dalam empat lingkaran konsetris, yaitu:

Pertama, lingkaran yang paling luar, melambangkan kebudayaan sebagai
artifacts, atau benda-benda fisik. Sebagai contoh bangunan-bangunan megah
seperti Candi Borobudur, benda-benda bergerak seperti kapal tangki, computer,
piring, gelas dan lain-lain. Sebutan khusus bagi kebudayaan dalam wujud konkret
ini adalah “kebudayaan fisik”.

Kedua, lingkaran berikutnya melambangkan kebudayaan sebagai sistem

tingkah laku dan tindakan yang berpola. Sebagai contoh menari, berbicara,

“TArmada Riyanto, “Relativisme, Pluralisme, dan Pergulatan Budaya”, Octave
Easter Vol.13, No.2, (2010),23
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tingkah laku dalam memperlakukan suatu pekerjaan dan lain-lain. Hal ini
merupakan pola-pola tingkah laku manusia yang disebut “sistem sosial”.

Ketiga, lingkaran yang ketiga melambangkan kebudayaan sebagai sistem
gagasan. Wujud gagasan dari kebudayaan ini berada dalam kepala tiap individu
warga kebudayaan yang bersangkutan, yang dibawanya kemanapun dia pergi.
Kebudayaan dalam wujud gagasan juga berpola dan berdasarkan sistem tertentu
yang disebut “sistem kebudayaan”

Keempat, lingkarang yang terletak paling dalam dan merupakan inti dari
keseluruhan melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasan yang ideologis.
Yaitu gagasan-gagasan yang telah dipelajari oleh para warga suatu kebudayaan
sejak usia dini, dank arena itu sangat sukar diubah. Istilah untuk menyebut unsure-
unsur kebudayaan yang merupakan pusat dari semua unsure yang lain itu adalah
“nilai-nilai budaya”.*

Demikian terdapat sejumlah definisi kebudayaan yang agak berbeda-beda
menurut titik tolak penelitian. A.Kroeber dan C.Kluckhohn berjasa besar dalam
mengumpulkan 160 definisi dan mengklarifikasikannya menurut kategori pokok.
Mereka membaginya dalam beberapa kategori. Dalam garis besarnya pembagian
tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, ahli sosiologi mengerti kebudayaan
keseluruhan kecakapan-kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu dan lain-lain)
yang dimiliki manusia sebagai subjek masyarakat. Kedua, ahli sejarah
menekankan pertumbuhan kebudayaan dan mendefinisikan sebagai warisan sosial

atau tradisi. Ketiga, ahli filsafat menekankan aspek normative, kaidah kebudayaan

42 Koentjaningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta:Rineka Cipta, 2005),72-75
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dan terutama pembinaan nilai dan realisasi cita-cita. Keempat, antropologi melihat
kebudayaan sebagai tata hidup, way of life kelakuan.

Ketentuan-ketentuan dari ahli kebudayaan itu cocok dengan pendapat
umum. Apakah yang mereka pikirkan bila mendengar kata kebudayaan. Seorang
yang bukan ahli dalam ilmu sosial, memakai kata kebudayaan untuk
mengeluarkan suatu penghargaan. Kebudayaan dianggapnya suatu hal yang baik.
Suatu hal yang menarik, yang pantas dimiliki atau dicari pelaksanaannya yang
merupakan kehalusan dan penyempurnaan manusia dan masyarakat.

Perhatikanlah bagaimana Vatikan II melukis usaha kebudayaan*® tidak
dalam definisi yang mungkin dibantah, melainkan dengan deskripsi ekstensif:
"Budaya" dunia dalam pengertian umumnya menunjukkan semua faktor yang
dengannya manusia menyempurnakan berbagai kualitas spiritual dan
jasmaniahnya. Ini berarti usahanya untuk membawa dunia itu sendiri terkendali
oleh pengetahuan dan kerja kerasnya. Ini mencakup fakta bahwa dengan
memperbaiki kebiasaan dan institusi, dia menjadikan kehidupan sosial lebih
manusiawi baik di dalam keluarga maupun di masyarakat sipil. Akhirnya, ini
adalah ciri budaya yang selama perjalanan pengalaman dan keinginan manusia,
sehingga hal ini dapat bermanfaat bagi kemajuan banyak orang dari keseluruhan
keluarga manusia.**

Agama dan budaya mempunyai independensi masing-masing, meski

keduanya saling terkait, bisa diasosiasikan dengan independensi antara fisafat dan

BKonsili Vatikan II tidak merubah atau menggagas ulang doktrin tentang trinitas. Dengan
kata lain tidak ada rumusan baru tentang trinitas.
#“J W.M. Bakker SJ,19-27
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ilmu pengetahuan. Orang tidak bisa berfilsafat tanpa ilmu pengetahuan, tetapi
tidak bisa dikatakan bahwa ilmu pengetahuan adalah filsafat. Antara keduanya
terdapat hubungan yang saling terkait sekaligus memiliki perbedaan-perbedaan.

. Teori Inkulturasi Johan Baptist Metz

Di dunia bukan hanya satu agama melainkan berbagai macam agama, jadi
tidak ada manusia yang hidup tidak berdampingan dengan agama lain. Tetapi itu
tidak harus menjadikan suatu permasalahan yang besar, karena manusia juga
diberikan rasa toleransi antar umat beragama untuk mewujudkan suatu kerukunan
antar umat beragama.

Kerukunan hidup beragama merupakan suasana komunikasi yang
harmonis dalam dinamika interaksi antar umat beragama dan budaya, baik
interaksi sosial maupun antar kelompok keagamaan. Kerukunan tersebut
tercermin dalam pergaulan hidup keseharian umat beragama yang berdampingan
secara damai, toleran, saling menghargai kebebasan keyakinan dan beribadat
sesuai dengan ajaran agama yang dianut, serta adanya kesediaan dan kemauan
melakukan kerjasama sosial dalam membangun masyarakat dan bangsa.*’

Salah satu contoh, kehidupan bersama antara agama Kristiani dengan
agama dan kebudayaan lainnya telah bermula sejak zaman perasulan. Seperti yang
tertulis di dalam injil Markus 28:28, Yesus memerintahkan murid-muridnya untuk
mewartakan Kerajaan Allah ke seluruh penjuru dunia. Berdasarkan perintah

tersebut, para murid pergi berdua-dua untuk mewartakan Kerajaan Allah. Ajaran

4 Haidlor Ali Ahmad, Potret Kerukunan Umat Beragama Di Provinsi Jawa Timur,
(Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI, 2011),19-24
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Yesus kini berkembang pesat hampir di seluruh dunia. Pastinya hal ini tidak
mudah, dalam melakukan penyebaran ajaran, ajaran yang disebarkan pastinya
akan bentrok dengan budaya-budaya lain yang terdapat di suatu daerah. Untuk
meminimalisir kesulitan tersebut, Gereja melakukan suatu cara yang diberi nama
inkulturasi. Inkulturasi adalah suatu istilah yang digunakan di dalam paham
Kristiani yang merujuk pada adaptasi dari ajaran-ajaran Gereja pada saat diajukan
pada kebudayaan-kebudayaan non-kristiani, dan untuk mempengaruhi
kebudayaan-kebudayaan tersebut pada evolusi ajaran-ajaran Gereja.

Usaha inkulturasi*® oleh Gereja Katolik merupakan fenomena budaya yang
menggambarkan pengaruh timbal balik antara Gereja setempat dengan
kebudayaan setempat. Inkulturasi merupakan istilah populer di kalangan agama
Katolik, semenjak bergulirnya Konsili Vatikan II*’ pada tahun 1962-1965, yang
diwarnai semangat memperbaharui Gereja sesuai tuntutan dunia di masa depan.
Proses inkulturasi yang menjadi perhatian utama Gereja Katolik ini merupakan
perubahan yang dialami masyarakat dan Gereja, di mana Gereja Katolik dituntut
untuk tidak hanya berkontribusi pada kebudayaan setempat, melainkan belajar
dari budaya setempat dan memperkaya diri dengan nilai-nilai setempat.*® Konsili

Vatikan II menunjukkan sikap rela berbagi dan membuka diri dengan segala ekses

46Usaha-usaha inkulturasi awal gereja tampak misalnya dalam kotbah Paulus di Atena
(Kis. 17: 22-31).

“Konsili ini menfokuskan perhatian pada bagaimana Gereja Katolik Roma menjalankan
fungsi penggembalaan dalam interaksi dengan dunia yang terus-menerus berubah secara
relatif. Hendaknya Konsili Vatikan II tidak menjadi sebuah konsili yang ditakuti
melainkan sebuah konsili persatuan.

*®Dikutip dari laporan penelitian oleh Joyce M.Laurens, Makna Bentuk Pada Arsitektur
Gereja Katolik Dengan Prinsip Inkulturasi, (Surabaya: Universitas Kristen Petra, 2014),5
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dan kegunaannya. Adapun teolog ternama yang membicarakan tentang urgensitas
iman Katolik terhadap ruang publik salah satunya K. Rahner dan J.B Metz.

Seperti K. Rahner mempertanyakan tendensi “privatisasi iman’;
maksudnya tendensi yang menjadikan iman sebagai urusan pribadi. J.B. Metz
salah satu seorang murid K. Rahner, dengan teologi politiknya menegaskan bahwa
bagi dia identitas Kristiani justru nampak ketika Kristianitas tidak menarik diri
dari wilayah publik. Dalam konteksidentitas: Kristianitas tidak bisa lepas dari
masyarakat di mana dia berada. Dengan kata lain, Kristianitas tanpa relevansi
adalah Kristianitas tanpa identitas. Tanpa relevansi, Kristianitas kehilangan
identitas. Pendapat ini bisa memunculkan konsekuensi lain: karena relevansi itu
terkait dengan situasi lokal-partikular, maka identitas mengandaikan gerak
dinamis. Dengan kata lain, identitas bergerak dan tidak membiarkan Kristianitas
berkutat dalam ghetto, baik itu ghetto ruang maupun waktu. Menurut Metz krisis
historis Kristianitas tidak menyangkut warta dan isi iman seperti yang diandaikan
oleh P.L. Berger.** Krisis ini adalah krisis subyek dan institusi, yang makin
menjauh dari makna praktis isi iman.

Johan Baptist Metz, lahir 5 Agustus 1928 seorang tokoh Teologi Politik
Jerman, Dia adalah Profesor Teologi Fundamental, Emeritus, di Westphalian
Wilhelms University di Miinster, Jerman. Metz mengajarkan teologi politik yang

baru yang ia sebut sebagai cara baru dalam berteologi. Dalam teologi gaya baru

“Menurut P.L. Berger, “Kristianitas sebagai kelompok “kognisi minoritas™ berhadapan
dengan dua pilihan: menyesuaikan diri dengan lingkungan atau menolak lingkungan.
Keduanya membawa konsekuensi yang berat bagi Kristianitas. Alternatif pertama
mebahayakan isi rohani Kristianitas, yang sampai tahap tertentu bisa menghilangkan
karakter Kristianitas. Kedua, bertentangan dengan pemahaman diri Kristianitas, Gereja
Kristianitas yang terbuka terhadap masyarakat.”
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ini, Gereja dipandang sebagai institusi hati nurani masyarakat atau institusi
kenabian bagi masyarakat. Secara singkat Metz memikirkan teologi yang
berpangkal dari praksis hidup masyarakat dan berorientasi pada praksis sendiri.
Warta kerajaan Allah Gereja dijadikan tumpuan dalam membangun praksis hidup
yang baru. Dalam arti itu, dapat dikatakan bahwa teologi pembebasan®® di
Amerika Latin mendapat inspirasi dari Metz, mesti berkembang sesuai dengan
situasi kongkrit yang dihadapi.’' Sebagai remaja Metz telah direkrut ke militer
Jerman menjelang akhir Perang Dunia II pada tahun 1944. Enam bulan sebelum
perang berakhir, dia ditangkap oleh orang Amerika dan dikirim ke tahanan perang
di Maryland dan kemudian Virginia. Metz berada di sekolah teologi politik yang
sangat mempengaruhi Teologi Pembebasan. Dia adalah salah satu teolog Jerman
pasca-Vatikan II yang paling berpengaruh. Pikirannya mengalihkan perhatian
mendasar pada penderitaan orang lain. Metz telah berdialog dengan Marxisme
progresif, terutama Walter Benjamin dan penulis Frankfurt School.

Metz?> mempertanyakan peranan Kristianitas dalam wilayah publik.
Walaupun nyatanya Kristianitas yang sejak pencerahan didesak keluar dari

wilayah publik, Kristianitas tidak boleh membiarkan dirinya hidup dalam ghetto.

Teologi yang mengarah pada ajaran Marxisme, yang berpandangan bahwa agama
seharusnya lebih berpihak keorang-orang miskin. Tetapi, para petinggi Vatikan tidak
setuju dengan hal itu dikarenakan itu hanya sebagi topeng religiusitas dari usaha
kelompok sosialis yang gagal mencapai tujuan.

S!Matheus Purwatma Pr, “studi tradisi dalam rangka mengajar teologi”, Orientasi Baru,
Vol.8 No.6 (April 1994),94

>2Dalam bukunya Political Theology sangat berpengaruh ke teologi pembebasan karena
akar keyakinan meraka sama. Metz berpendapat bahwa nilai-nilai Injil Kristen sudah
tidak lagi kredibel saat agama dikendalikan oleh agama bourjunis. Metz pun lebih
mendekati ajaran Marxisme.
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Kalau tidak, Kristianitas terancam kehilangan identitasnya.”> Namun, desakan
untuk keluar dari diri sendiri dan berhadapan dengan dunia publik membuat
Gereja harus berhadapan dengan pertanyaan tentang identitasnya sendiri. Gereja
yang berhadapan dengan dunia publik ditarik dari rasa aman, rasa puas dengan
dunianya sendiri; dengan ajaran, ritus, serta semua yang berkaitan dengan
kehidupan beragama. la juga telah mengajarkan bagi kaum beragama bahwa
membicarakan teologi itu tidak melulu berbicara tentang Yang Sakral (Tuhan),
tetapi juga harus menyinggung aspek Yang Profan (manusia dan sosialnya).
Teologi tidak bersifat statis, tetap dinamis karena ada pelakunya, manusia.
Manusia selalu berubah sesuai dengan kondisi lingkungannya, maka dalam hal
ini, teologi (semua agama) juga mengalami perubahan dalam beberapa aspeknya.
Individu bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kehidupan sendirinya melalui
ajaran Tuhan dan lingkungan. Tinggal bagaimana si individu ini bersikap dan
berbuat.>*

Ketika berhadapan dengan publik, Gereja juga mesti sadar bahwa dia
ternyata tidak bisa berdiri di atas wilayah publik sebagai satu instansi yang
meluaskan pengaruhnya, tanpa menjadikan wilayah publik bagian dari hidupnya
(atau bahkan menjadikan dirinya menjadi bagian hidup wilayah publik). Dengan
ditarik ke wilayah publik, Gereja berhadapan dengan “permasalahan kontekstual”,

permasalahan yang lebih luas dari sekedar masalah kultur etnik, tetapi

3Satu kenyataan yang pasti adalah bahwa iman kristen pada mulanya berkembang dalam
budaya masyarakat barat. Ketika iman mulai disebarluaskan kepada lingkup dunia yang
lebih luas, iman Kristen sudah memiliki identitas kultural.

>*Puji Harianto, “Teologi Pembebasan: Percumbuan Antara Sakral dan Profan”,
Http://Lpmarena.Com/2013/06/12/Teologi-Pembebasan-Percumbuan-Antara-Sakral-Dan-
Profan (Selasa 4 Juni 2017, 23.24)
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permasalahan yang menyangkut seluruh kehidupan masyarakat. Maka, Gereja
yang mau masuk ke wilayah publik berdiri dalam tegangan antara tradisi di mana
dia berada dan pertanyaan aktual-partikular yang membutuhkan jawaban-reflektif
imani dalam cara berpikir yang juga aktual-lokal.>

Inkulturasi mencapai hasil terbaik jika berjalan lancar, luwes dan bebas.
Pertimbangan harus menggabungkan tradisi dengan daya cipta selfexpression,
supaya nilai-nilai diasimilir secara dinamis, terbuka bagi peningkatan lebih lanjut.
Warisan kebudayaan tidak dipertisipasikan sebagai beban, melainkan sebagai
kekayaan individu. Disinilah terletak perbedaan inkulturasi, indoktrinasi dan
sosialisasi. Dalam dua proses terakhir tidak peduli interiorisasi nilai, cukup
meniru secara lahiriah. Karena itu untuk inkuturasi wajar harus dihindarkan dua
ekses itu.

Teolog dan antropolog budaya Fransisco Claver mengamati bahwa proses
inkulturasi atau penyesuaian melalui tiga momen. Pada momen pertama pewarta
luar memulai dialog dengan pendengar dari kebudayaan lain. Dalam pertemuan
ini pewarta terhindar oleh tabir budayanya, sama seperti pendengar juga terhalangi
oleh tabir budayanya. Momen ini, menurut Claver tepat dijuluki
“interkulturalitas”.

Pada momen kedua, pendengar di bawah pengaruh Roh Tuhan menerima
iman yang diberitakan oleh pewarta. Ketika menerima iman bertobat, pergeseran
dalam dialog iman terjadi, pertama dalam mitra dialog, kedua pada tingkatan

wacana. Pada momen ini dialog tidak lagi terjadi di antara pewarta (dari luar) dan

SSLeonardus Samosir, Kristianitas Di Antara Tegangan Tradisi Dan Relevansi,(Bandung,
Department of Philosophy Parahyangan Catholic University, 2007),786-787
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pendengar, melainkan di antara pendengar dan sumber iman itu sendiri, yakni Roh
Kudus, rahmat Allah yang dianugerahkan secara cuma-cuma. Seluruh pendalaman
iman selanjutnya berasal dari Roh Kudus. Pendengar berwawancara dengan Roh
Tuhan dalam dan melalui kebudayaannya. Pada momen ini cita-cita iman, yaitu
anugerah Roh, berjumpaan dengan nilai-nilai kebudayaan aktual si pendengar.

Pada momen ketiga si pendengar menjadi pewarta, dan pada momen
keempat si pendengar baru berdialog dengan Roh Tuhan. Walau Claver menerima
pemahaman Ratzinger tentang interkulturalitas’®, untuk momen pertama si
pewarta memaklumkan injil sesuai bingkai budayanya kepada seorang pendengar
yang menerimanya seturut bingkai budaya lainnya Claver menegaskan bahwa
momen inkulturasi yang sebenarnya adalah momen kedua.’

Herskovits menegaskan tentang hak terbatas inkulturasi: “Proses
inkulturasi mencakup keseluruhan penyesuaian individu yang baru lahir untuk
menjadi anggota masyarakat yang berfungsi penuh. Namun, meskipun budaya
adalah instrumen di mana manusia menyesuaikan dirinya dengan pengaturan total
mereka, ia tidak boleh dipahami sebagai mengurangi individu menjadi status pasif
atau inert dalam proses. Sebenarnya, proses penyesuaian bersifat melingkar dan
tidak biasa; Ini adalah proses jika interaksi antara individu dan kelompoknya
dalam hal inkulturasi terhadap pola yang sudah ada sebelumnya. Penyesuaian ini

diteruskan oleh kreativitas yang, sebagai ungkapan mendasar dari kegelisahan

*Joseph Ratzinger menawarkan nama baru untuk menggantikan istilah “inkulturasi”
menjadi “interkulturalistas”. Alasannya, Ratzinger melihat proses yang sudah lazim
dijuluki “inkulturasi” sebagai satu usaha “pencangkokan’’. Ratzinger berpendapat bahwa
istilah “inkulturasi” membayangkan satu proses yang “terlalu kasar” dan “kurang akurat”.
S"Francisco Claver, The Making of a Local Church (Quezon City: Claretian Publications,
2009),138-140.
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individu dalam menghadapi jalannya kelompoknya, memungkinkan dia untuk
menjalankan berbagai mode ekspresif diri, dan dengan demikian memperluas
ruang lingkup budayanya tanpa melanggar orientasi dasar”>®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah antropologis.
Sehubungan dengan penelitian ini, penenliti akan menganalisa masalah inkulturasi
dengan teori proses pergeseran masyarakan dan kebudayaan yang dalam
antropologi disebut dinamika sosial (Social dynamics). Diantara konsep-konsep
yang terpenting, ada yang mengenai proses belajar kebudayaan oleh masyarakat
yang bersangkutan, yaitu internalisasi (internalization), sosialisasi (socialization),
dan enkulturasi (enculturation). Ada juga proses perkembangan kebudayaan dari
yang sederhana kepada yang lebih kompleks, yaitu evolusi kebudayaan (cultural
evolution), proses penyebaran kebudayaan yaitu difusi (diffusion). Dan proses
belajaran unsur-unsur kebudayaan asing oleh suatu masyarakat adalah proses
akulturasi (acculturation) dan asmimilasi (assimilation). Akhirnya ada proses
pembaharuan atau inovasi (innovation) yang erat sangkut pautnya dengan
penemuan baru (discovery dan invention).’®

Adapun konsep yang peneliti ikuti adalah proses enkulturasi. Dalam
antropologi proses enkulturasi diterjemahkan dengan istilah proses seorang

individu mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat-

adat, sistem norma, dan peraturan-peraturan yang hidup dalam kebudayaannya.

8] W.M. Bakker SJ,111.
SKoentjaranigrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta; Rineka Cipta, 1990),227-228
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Dalam istilah Indonesia proses itu dapat juga diterjemahkan dengan
“pembudayaan.”
. Teologi Inkulturasi Gereja

Dalam konteks Gereja Katolik, fenomena inkulturasi terangkat ke
permukaan sekitar pertengahan abad ke-20. Gereja Katolik Roma yang sempat
menuai kritik pasca Konsili Vatikan I karena dinilai anti perubahan. Setelah
Konsili Vatikan II perumusan untuk mewartakan Injil di tafsirkan dalam makna
lain, dalam sejarah selanjutnya, usaha penyebaran iman Kristen ini terus
dilanjutkan. Sejumlah tokoh gereja, yang tentu tidak dapat disebutkan satu per
satu semuanya, berjasa banyak dalam hal ini. Gereja telah menyadari bahwa
identitas tunggalnya adalah Roh Yesus Kristus dan cinta persaudaraan seturut
teladan-Nya. Yang selebihnya hanyalah suatu identitas kultural yang berasal dari
masyarakat dan waktu tertentu dan harus ditinggalkan pada saat inkulturasi.®!

Latar belakang diadakannya konsili Vatikan II ialah karena misi
evangelisasi®® untuk mewartakan Kristus. Menurut mercka, Gereja harus
bersentuhan dengan manusia yang mempunyai peradaban, budaya yang
berbeda-beda, inkulturasi tidak dapat dihindarkan. Dimana Gereja memberikan

nilai-nilai pengajaran Gereja, dan kemudian mengambil unsur-unsur yang baik

yang ada dalam budaya lokal, dan kemudian memperbaharuinya dari dalam.®

Koentjaranigrat,233

¢t Amalorpavadas,93.

82Evangelisasi ialah proses pengenalan ajaran-ajaran Kristen melalui pendidikan atau
sikap, yang diperkenalkan oleh misionaris.

$Stefanus Tay, “Inkulturasi dan Kejawen”, http://www.katolisitas.org/inkulturasi-dan-
kejawen/ (Minggu, 9 Juli 2017, 15.16)
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Sebagai sarana untuk penginjilan yang disebut dengan inkulturasi, dengan
kata lain mulai saat itu gereja resmi menggunakan cara inkulturasi sebagai cara
penyebaran injil. Melalui inkulturasi, gereja menjelmakan injil dalam budaya yang
berbeda-beda dan serentak membawa masuk bangsa-bangsa bersama dengan
kebudayaan mereka ke dalam persekutuan gereja sendiri.

Melalui Konsili Vatikan II mendorong proses inkulturasi®* yaitu upaya
strukturisasi metodologis yang mengubah keseragaman universal dalam
kehidupan Gereja. Gereja dituntut untuk belajar dari budaya setempat dan
memperkaya diri dengan nilai-nilai setempat, tidak lagi hanya mengikuti tata atur
dunia barat. Dalam konsili tersebut, dibentuk undang-undang Gereja yang baru,
yang mendorong terbentuknya Gereja yang melibatkan peran aktif umat melalui
liturgi yang mengangkat budaya setempat, yang dimengerti dan dihayati umat.
Dalam Katekismus menjelaskan, “Gereja menempuh perjalanan bersama dengan
seluruh umat manusia, dan bersama dengan dunia mengalami nasib keduniaan
yang sama. Gereja hadir ibarat ragi dan bagaikan penjiwa masyarakat manusia,
yang harus diperbaharui dalam Kristus dan diubah menjadi keluarga Allah.”
Dengan misi menuntut kesabaran . Ia mulai dengan pewartaan Injil kepada
bangsa-bangsa dan kelompok-kelompok yang belum percaya kepada Kristus, ia
maju terus dan membentuk kelompok-kelompok Kristen, yang harus menjadi

“tanda kehadiran Allah di dunia”, serta selanjutnya mendirikan Gereja-gereja

64Kata inkulturasi dipakai sejak pertemuan perdana para uskup Asia bersama Paulus VI di
Manila pada tahun 1970. Inkulturasi bukan satu taktik atau teknik untuk penginjilan,
melainkan satu cara untuk memahami Kekristenan secara lebih mendalam. Proses
inkulturasi akan memurnikan, memulihkan dan mentransformasi bukan hanya
kebudayaan-kebudayaan Asia, ruang hidup Gereja-Gereja Asia, tapi juga Gereja itu
sendiri.
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lokal. Ia menuntut suatu proses inkulturasi, yang olehnya Injil ditanamkan dalam
kebudayaan bangsa-bangsa, dan ia sendiri pun tidak bebas dari mengalami
kegagalan-kegagalan.®® Gereja harus mengakar pada masyarakat pendukungnya
sedemikian rupa sehingga pengintegrasian pengalaman iman Katolik ke dalam
kebudayaan setempat menjadi kekuatan yang menjiwai, mengarahkan dan
memperbaharui kebudayaan yang bersangkutan, seolah-olah menjadi satu ciptaan
baru, satu kebudayaan yang dimaknai secara baru dengan kacamata iman
Katolik.®

Dengan menafsirkan pengalaman iman suatu jemaat, para teolog mencoba
untuk mengerti relevansi simbol-simbol, ajaran, perayaan ibadat dalam suatu
agama berkaitan dengan kebudayaan yang berubah. Teologi juga berusaha untuk
menjelaskan perbandingan antara kebudayaan dan agama, menurut segi-segi yang
dijelaskan dari latar belakang dan asal-usul fenomena baik dari kebudayaan
maupun agama. Mereka teologi Kristiani pasti juga disatu pihak dapat menerima
unsur-unsur tertentu yang ada dalam kebudayaan, tetapi dilain pihak juga
mengeritik dan meluruskan apa yang dirasa tidak cocok dengan semangat dan
aspirasi iman dari mana teologi itu bertolak. Refleksi teologi yang
mengkhususkan dan memusatkan perhatian pada segi kebudayaan itu yang lazim
disebut inkulturasi, meski inkulturasi menjangkau semua dimensi kehidupan.

Berhubung pengkabaran iman ke dalam budaya dan hidup suatu

masyarakat tertentu memerlukan kriteria dan orientasi dasar tertentu, maka perlu

8K atekismus dalam Gereja, No.854
%Joyce M.Laurens, Makna Bentuk Pada Arsitektur Gereja Katolik Dengan Prinsip
Inkulturasi, (Surabaya: Universitas Kristen Petra, 2014),6
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kita membicarakan maksud dan tujuan inkulturasi dalam kaitan tradisi dan ajaran
Gereja.%’

Definisi inkulturasi dirasa lebih tepat bila diperbandingkan atau
dipersamakan dengan istilah indigenisasi, kontekstualisasi, atau inkarnasi.

Indigenisasi, yang berarti menjadi dan membaur dengan unsur setempat
(to be native). Hal ini berarti bahwa komunitas lokal yang memiliki tanggung
jawab dan tugas untuk mengembangkan ajaran dan praktek agama, karena
komunitas itu yang paling memahami budaya setempat. Oleh karena itu peranan
pihak luar hanya terkait pada awalnya saja, namun setelah itu diteruskan oleh
komunitas lokal yang menerima unsur agama.

Kontekstualisasi, yaitu menyatukan (interweaving) ajaran agama ke dalam
situasi khusus dalam konteks-konteks tertentu. Ini berarti bahwa terdapat
kesadaran yang lebih besar terhadap bagian-bagian dari suatu konteks budaya
termasuk perkembangan sejarah dan perubahan yang terjadi pada budaya
setempat. Jadi dalam metode ini harus terus dilakukan pembelajaran terhadap
situasi dan kemudian mengadakan kontekstualisasi sesuai dengan perubahan yang
terjadi.

Inkarnasi, Seperti halnya Yesus dilahirkan, hidup, dan mati dalam konteks
budaya tertentu, ia mempelajari bahasa dan adat istiadat, dimana melaluinya ia
mengekspresikan  kebenaran dan cinta kasih Allah. Yesus melakukan

pengosongan diri (self-emptying) dan secara tak disadari melakukan pengaslian

%7 Aloysius Sutrinaatmaka MSF, “Mewartakan dan Perayaan Iman: Teologi dan Liturgi Di
Indonesia”, Orientasi Baru, Vol.8 No.15 (April 1994),191
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budaya (indigenize) atau menginkulturasi, serta berperan penuh dalam budaya
dimana Ia dilahirkan.®®

Merujuk istilah-istilah tersebut, maka rumusan inkulturasi menurut Peter
Schineller, SJ adalah gabungan dari rumusan inkarnasi pada kajian teologi agama
Katolik dengan rumusan enkulturasi dan akulturasi pada kajian antropologi
budaya. Hanya dalam konteks agama Katolik terdapat pergeseran makna
enkulturasi dan akulturasi sebagai berikut :

Enkulturasi dalam kajian antropologi melibatkan suatu kelompok budaya
atau individu yang dimasukkan ke dalam sebuah kelompok budaya atau disebut
juga dengan proses sosialisasi. Namun pada inkulturasi menurut kajian teologi
agama Katolik, agama Katolik sebagai budaya yang dimasukkan tidak hadir
dalam wujud kosong / hampa, melainkan membawa nilai-nilai tersendiri yang
tidak dapat dihilangkan atau diabaikan begitu saja.

Akulturasi dalam kajian antropologi mengacu pada kontak atau pertemuan
antara dua budaya yang berbeda, dan perubahan-perubahan budaya-budaya
tersebut sebagai hasilnya.

Rumusan inkulturasi ini sendiri memperlihatkan dua arah yaitu :

Pertama, inkulturasi berarti mengintegrasikan nilai-nilai otentik suatu

kebudayaan ke dalam adat kebudayaan iman Kristen. Arah ini bertitik tolak dari

nilai otentik kebudayaan kelompok etnis atau bangsa tertentu dengan menggali

®8Injil Yohanes 1:14, “SabdaNya telah menjadi daging dan tinggal didalam kita.” Menjadi
tolak ukur inkarnasi.
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unsur-unsur manakah yang bernilai positif, yang dapat diintegrasikan dalam adat
kebudayaan iman Kristen.*

Kedua, inkulturasi berarti mengakarkan iman Kristen ke dalam tiap-tiap
adat kebudayaan bangsa manusia. Arah ini bertitik tolak dari iman Kristen dan
memikirkan bagaimana iman Kristen dapat diwujudkan, dilaksanakan secara
konkret dalam tiap-tiap ada kebudayaan.

Ada tiga pokok teologis yang melatar belakangi inkulturasi dalam Gereja
yakni teologi penciptaan, teologi tentang inkarnasi yang menebus, dan teologi
tentang gereja. Inkulturasi bukanlah suatu unsur yang hadir dan diterima begitu
saja dalam program misioner Gereja, melainkan sungguh didasarkan atas ladasan
iman yang dapat dipertanggungjawabkan.

Teologi penciptaan melihat bahwa pada permulaan semesta diciptakan,
Allah melihat semuanya baik adanya. Segala ciptaan merupakan pernyataan yang
tampak dan hasil yang dinamis dari sabda Allah. Meskipun dunia itu kemudian
jatuh ke dalam dosa, namun karena karya perdamaian dan penebusan Kristus,
ciptaan yang pertama itu menjadi baik kembali. Gereja melihat bahwa benih-benih
sabda itu pada dasarnya ada dalam seluruh realitas dunia. Tugas Gereja adalah
mengembalikan dan meneguhkan benih-benih sabda itu dalam Kristus, dalam
GerejaNya yang kudus. Oleh karena itu, Gereja berusaha meresapkan iman akan

Kristus dalam seluruh realitas dunia. Untuk itulah Gereja diutus.

Yunita Setyoningrum, “Tinjauan Inkulturasi Agama Katolik Dengan Budaya Jawa
Pada Bangunan Gereja Katolik Di Masa Kolonial Belanda (Studi Kasus : Gereja Hati
Kudus Yesus, Pugeran, Yogyakarta)”,(Bandung: Universitas Kristen Maranatha),5-6
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Teologi tentang inkarnasi pada intinya melihat inkulturasi sebagai bentuk
konkret pengulangan inkarnasi sabda dalam diri Yesus Kristus. Gereja
menjelmakan dirinya dalam realitas dunia sebagaimana Kristus menjelmakan
dirinya dalam realitas dunia (manusia). Inkulturasi merupakan kenyataan dinamis
yang menampakkan Kristus yang senantiasa hadir kembali ke tengah dunia dan
menebus umat manusia. Kehadiran Gereja di tengah-tengah realitas masyarakat
tertentu merupakan ungkapan kehadiran Kristus secara menyata yang menebus.

Sementara itu, teologi tentang Gereja menempatkan inkulturasi’® sebagai
dimensi yang tak terpisahkan dari aspek misioner gereja. Misi gereja adalah
memulihkan, mendamaikan dan menyatukan seluruh manusia dan segala sesuatu,
menjadikannya milik Allah sehingga Allah ada di atas segalanya. Segala sesuatu
perlu diselamatkan. Tugas Gereja adalah hadir dan menghadirkan Kristus ke
tengah masyarakat yang belum mengenal Kristus.

Dari uraian di atas, menjadi jelas bahwa kata “inkulturasi” mempunyai
pengertian yang berbeda dari kata “akulturasi”. Perbedaan ini pertama-tama
karena hubungan antara Gereja dan sebuah budaya tertentu tidak sama dengan
kontak antar budaya, sebab Gereja berkaitan dengan misi dan hakekatnya, tidak
terkait pada suatu bentuk budaya tertentu.”! Misi Gereja tentang pengkaraban Injil
menuntutnya melakukan inkulturasi terhadap budaya sekitar. Misi ini tidak

2

bersifat memaksa,’? siapapun tidak harus menerima. Jika ada diantara mereka

"Pembahasan teologis ini merupakan intisari dari gagasan Amalorpavadas, 95-104.
"'Joyce M.Laurens,5
2Matius 10:14
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bertentangan dengan Injil maka tidak akan tumbuhn iman Katolik didalam
dirinya.
. Perkembangan Agama Katolik Di Pulau Jawa

Suku Jawa adalah suku Indonesia yang terbesar jumlah anggotanya.
Kurang lebih 40% dari semua orang di Indonesia berbahasa Jawa, kira-kira 70 juta
orang. Dan walaupun hanya satu persen orang Jawa beragama Katolik, namun itu
berarti bahwa terdapat hampir 700.000 orang Katolik Jawa (hampir 400.000 di
keuskupan Agung semarang saja, sisanya di keuskupan Jakarta, Malang,
Purwokerto, Surabaya, Lampung, Bandung, Sumatra selatan dan pada umumnya
diantara pegawai pemerintah baik sipil maupun militer dan diantara transmigran).
Dengan demikian orang-orang Jawa merupakan kelompok budaya homogen yang
paling besar dalam Gereja Indonesia. Sekitar 12% orang-orang katolik di

Indonesia adalah orang Jawa.”

Beberapa usaha untuk menyebarkan Injil dalam masyarakat Jawa sejak
akhir abad lalu selalu gagal. Baru Peter Van Lith SJ’* berhasil untuk menanamkan
bibit iman Kristen Katolik dengan sekolah guru yang didirikannya di Muntilan.
Salah satu rahasinya ialah ia belajar bahasa Jawa dan mendalami kebudayaannya.
Pada tahun 1904 lebih dari 100 orang desa dibaptis dalam daerah pegunungan di

sebelah selatan candi Borobudur, di sebuah sumber yang sekarang sudah menjadi

3Franz Magnis, Suseno SJ., “Gereja Katolik Dalam Masyarakat Jawa”, Orientasi Baru,
Vol.1 No.8 (April,1987),122

"Pastor Peter van Lith, bapaknya orang Katolik Jawa (Indonesia), sekalipun tidak pernah
membayangkan akan tercapainya prestasi itu di kemudian hari. Bahkan, ketika ia masih
tinggal di Maastricht (Belanda), bila boleh memilih berkarya di Indonesia (Hindia
Belanda) bukanlah pilihannya. Kala itu, ia mengatakan bahwa missi Hindia Belanda tidak
memiliki masa depan di negeri ini tenaganya tidak akan ada gunanya, tidak ada
sesuatupun yang bisa dilakukan kecuali mempersembahkan ketaatan.
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tempat ziarah Sendangsono. Melalui sekolahnya Peter Van Lith sekaligus berhasil
masuk ke dalam kalangan bangsawan dan priyayi Jawa. Dari anak-anak golongan
itu lahirlah iman-iman Jawa pertama, mulai sejak tahun dua puluhan. Guru-guru
hasil Muntilan, mereka yang membawa inji ke pelosok-pelosok dengan
mendirikan sekolah-sekolah. Tempat sekolah Katolik kemudian menjadi tempat
paroki yang bercabang melalui sistem kring”® yang kemudian menjadi paroki lagi.
Sekaligus orang-orang awam itu termasuk elite nasional sehingga pada waktu
perjuangan kemerdekaan sudah ada beberapa tokoh nasional beragama Katolik,
diantaranya pak Kasimo. Orang seperti Franz Seda pun lulus dari Kweekschool
Muntilan. Tahun 1940, 36 tahun sesudah pembaptisan orang Jawa pertama oleh
Romo Van Lith, Romo Soegiyapranata ditahbiskan menjadi uskup Indonesia asli

yang pertama.

Orang Jawa pertama dibaptis tahun 1940. Tahun 1940 jumlah orang
Katolik pribumi di Jawa Tengah sudah mencapai sedikitnya 25.000 dan sudah ada
11 imam pribumi. Pertumbuhan kuantitatif yang pesat baru terjadi sesudah
kemerdekaan. Setiap tahunnya penganut agama Katolik mengalami
perkembangan, walau ada beberapa tahun yang menunjukkan pengurangan.
Tahun 1960 jumlah orang Katolik di keuskupan agung Semarang mencapai
78.000 di keuskupan-keuskupan di daerah Jawa lain jumlah orang Jawa yang

menjadi Katolik juga mulai bertambah. Sekarang jumlah orang Katolik di

> Pastoral Gereja di Jawa sangat mengandalkan sistem “kring” atau disebut juga
lingkungan sebagai sub sistem dan tempat umat. Dalam kring, dan melalui kring dalam
kehidupan paroki, kaum awam memainkan peranan yang besar dan Gereja sungguh-
sungguh merakyat.
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keuskupan agung Semarang sudah mendekati 400.000.” Data di atas belum
meliputi Jawa Timur. Jika data diakumulasikan dengan Jawa Timur, jumlah orang

Katolik dua kali lipatnya dari keuskupan agung Semarang.

"*Franz Magnis, Suseno SJ., 126



BAB III
AGAMA KATOLIK DI PUHSARANG

A. Profil Gereja Puhsarang

Latar belakang masuknya agama Katolik di Kediri berawal dari adanya
Propaganda Fide di Vatikan pada tahun 1922 yang menginginkan perubahan
dalam proses misi di Jawa Timur. Maka setelah itu Vikariat Apostolik Surabaya
menusgakan pelayanan pastoral daerah Jawa Timur kepada Romo Karmelit dan
Romo Lazaris yang mempunyai misi di wilayah Karesidenan Madiun, Kediri,
Rembang.

Adanya misi Katolik di tiga Karesidenan membuat romo Karmelit dan
Romo Lazariz mengalami kesulitan dalam pengawasan sehingga meminta bantuan
kepada misionaris lain dalam penyampaian misi. Salah satunya Romo Jan
Wolters, CM yang tertarik menyampaikan misi di Puhsarang karena wilayah
Puhsarang merupakan yang tertinggal dan terbuka dengan adanya perubahan.
Perkembangan agama Katolik mengalami kemajuan pesat saat Romo selanjutnya
yaitu Romo Janssen bertugas di Puhsarang.”’

Puhsarang’® termasuk dalam distrik Mojoroto yang terletak dibagian barat
sungai Brantas kurang lebih 9 Km dari pusat kota Kediri. Puhsarang berasal dari

kata “kepuh” dan “ngarang”, “kepuh” merupakan nama sebuah pohon yang tinggi,

sedang ‘“ngarang” berubah nama menjadi ‘“‘sarang” yang dimaksud sebagai

77 Antonius, Wawancara, Paroki St. Vincentius a Paulo, 12 Juni 2017

8Di Puhsarang pernah ditemukan prasasti yang berhuruf Jawa kuno, dengan demikian
Puhsarang ikut berperan dalam sejarah kerajaan di Indonesia. menurut Sukarto. MM
(1985: 40-85), nama Kediri terdapat pada beberapa prasasti diantaranya: prasasti
harinjing a, b, dan c, prasasti sri mahadewi, prasasti ceker, prasasti kemulan dan prasasti
mula malurung.

44
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“pasaran” (suatu bentuk mainan anak-anak perempuan di desa). Dari kata tersebut
digabung menjadi Puhsarang yang berarti pohon kepuh yang dibawahnya dibuat
mainan anak-anak yaitu pasaran.

Desa Puhsarang terletak di lereng gunug wilis dan berada pada ketinggian
400 meter di atas permukaan laut. Eksplorasi sebuah desa Puhsarang, tidak bisa
dilepas dari eksistensi sebuah Gereja yang mengekspresikan rasa masyarakat lokal
(Regionalisme arsitektur). Gereja tua eklesia Puhsarang merupakan Gereja yang
di bangun atas inisiatif Romo Jan wolters. Gereja tua eklesia Santa Maria
Puhsarang berada di wilayah Paroki Santo Vincencius dan masih eksis sampai
dengan sekarang hingga Puhsarang terkenal sebagai pusat keagamaan penganut
Katolik di Kediri.

Hal demikian disebutkan oleh Sumalyo. Y bahwa, “Gereja Puhsarang
sebagai Gereja yang sarat dengan simbolisme, merupakan karya arsitektur yang
sangat berhasil dilihat dari berbagai segi: mulai dari lokasi, tata massa, konstruksi,
tata ruang, bahan bangunan, struktur dan tentu saja fungsi dan keindahan”. Semua
aspek termasuk budaya setempat dan filsafat agama dipadukan dalam bentuk
arsitektur dengan amat selaras. Sehingga perlu kiranya mengintip sebagian kecil
perjalanan dari sekian banyak teks yang ditulis secara detail, hingga mencapai
terwujudnya Gereja tersebut.”

Peletakan batu pertama Gereja Puhsarang dilakukan pada tanggal 11 Juni

1936, bertepatan dengan pesta Sakramen Mahakudus, oleh Mgr. Th de Backere,

Y ohanes Wahyu Dwi Yudono, “Inkulturasi Sosio-Kultural Sebagai Pondasi Gereja
Puhsarang Di Kediri”, Teodolita Vol.13, No.2, Des 2010
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CM Prefektur Apostolik Surabaya pada saat itu. Dalam Gereja kuno ini terdapat
dua bagian pokok yakni bangunan Induk dan bagian pendapa.

Kita wajib bersyukur karena keadaan Gereja Puhsarang saat ini masih
terawat dan terjaga dengan adanya renovasi-renovasi. Kalau kita membandingkan
keadaan kompleks Puhsarang sekarang dengan keadaan pada waktu didirikannya
pada tahun 1936 sudah banyak perubahan dan penambahan bangunan serta
luasnya area. Menurut pihak paroki, renovasi ini perlu diadakan karena kalau
tidak dilakukan Gereja akan rusak dan hancur seperti museum di Trowulan.®
Renovasi diadakan sebanyak empat kali yaitu pada tahun:

Pertama, renovasi pertama tahun 1955, dilakukan oleh Romo Paul Janssen
CM, yang waktu itu menjadi pastor di paroki St. Vincentius a Paulo, Kediri.
Beliau memperbaiki atap tanpa merubah bentuk bangunan Gereja.

Kedua, renovasi kedua tahun 1974, dilakukan oleh Romo Kumoro Pr yang
waktu itu menjadi Pastor Paroki punya gagasan untuk mengganti dinding Gereja
yang terbuat dari kayu dengan tembok biasa dari batu bata. Dalam tahun ini
kondisi gereja sudah dalam taraf yang membahayakan dan harus segera
direnovasi.

Ketiga, renovasi ketiga tahun 1986, dilakukan oleh Romo Emilio Rossi,
CM dengan mengganti genteng yang sudah cukup using. Beliau juga membuat

gua Maria baru yang terletak di sebelah Utara dari makam umat.

8Maclaine Pont membangun museum Trowulan, Mojokerto yang menyimpan
peninggalan sejarah kerajaan Majapahit. Tapi sayang museum hancur pada tahun 1960,
sebab mulai tahun 1988 tidak ada biaya untuk merawat museum.
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Keempat, renovasi keempat tahun 1999, renovasi besar-besaran dilakukan
dikarenakan kondisi Gereja yang sudah tak layak. Renovasi tepatnya diadakan
tanggal 18 Mei 1999, renovasi yang bertujuan mengembalikan Gereja dalam
bentuk aslinya.®!

Setelah dilakukannya renovasi besar-besaran, saat ini dikawasan Gereja
Puhsarang terdapat 11 bangunan yang menjadi daya tarik bagi para peziarah untuk
berkunjung di Gereja Santa Maria, yaitu:

Pertama, Gereja yang Antik, sebagai bangunan yang mempunyai daya
tarik dan menjadi bangunan tertua. Mengapa disebut Gereja Antik terlihat dari
bentuk fisiknya bangunan itu disusun dari batu bulat dan batu bata. Arsitektur
Gereja tidak seperti bentuk Gereja pada umumnya, ia memiliki bentuk yang
berbeda karena hasil akumulasi dua kebudayaan.

Kedua, Gedung Serbaguna Emaus, dibangun tahun 1997. Mengapa
dinamakan Emaus, karena Emaus merupakan tempat berkumpulnya para murid
dengan Yesus yang telah bangkit®?

Ketiga, Taman Hidangan Kana, diresmkan tahun 2001. Tempat ini
berfungsi sebagai berkumpulnya pedangan kaki lima yang menjajakan kebutuhan
penziarah. Diberi nama Kana, karena merujuk pada tempat Yesus pertama kali
membuat mukjizat yang mana merubah air menjadi anggur.®?

Keempat, Wisma Hening St. Chatarina, dibangun tahun 1975. Gedung ini

diperuntungkan untuk tempat menginap bagi peziarah yang datang dari luar kota.

8Mgr. J. Hadiwikarta, Gua Maria Lourdes Puhsarang Kediri (Surabaya: Sekretaris
Keuskupan Surabaya, 2001)5-7

82 ukas 24: 13-35

8Yohanes 2: 1-11
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Kelima, Mausoleum Pieta merupakan pemakaman yang khusus digunakan
untuk mengkebumikan para Romo yang tinggal dan bekerja di Keuskupan
Surabaya. Dan di sana terdapat tempat atau ruangan yang bisa digunakan untuk
mempersembahkan misa bagi para perziarah.

Keenam, Columbarium (tempat penitipan abu jenazah) menjadi satu
dengan pemakman para Romo atau Mausoleum. Banyak jemaat dari berbagai
daerah yang sering menitipkan abu jenazah kerabatnya.

Ketujuh, Bumi Perkemaham Bukit Tabor, ditulis dalam perjanjian baru
tempat di mana Yesus dan murid-muridnya bertemu dengan Musa dan Elia. Di
beri nama Bukit Taboor dengan harapan agar para muda-mudi dan remaja akan
berkemah di tempat ini merasa senang sebab yakin Tuhan hadir dan menaungi
mereka.3

Kedelapan, Gua Maria Lourdes dibangun kurang lebih tahun 1998 setelah
peresmian gedung serbaguna Emaus. Gua Maria Lourdes merupakan replika Gua
sejenis yang terletak di Prancis.

Kesembilan, Jalan Salib Golgota merupakan tempat di mana Yesus
menebus dosa manusia dengan salib. Kompleks jalan salib diresmikan dan
diberkati pada tanggal 28 Mei 2000.

Kesepuluh, Pondok Rosario Nazaret merupakan rumah begaya Jawa yang
di dalamnya terdapat tiga peristiwa yang menyangkut hidup Yesus dan Maria
yaitu peristiwa sedih, peristiwa gembira dan peristiwa mulia. Untuk itu, pondok

Rosario didirikan sebanyak tiga buah. Mengenai Nazaret adalah tempat di mana

8 Lukas 9:35
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Bunda Maria menerima kabar dari malaikat Gabriel bahwa ia yang dipilih menjadi
ibu juru selamat.®®

Kesebelas, Wisma Bethlehem yang digunakan untuk menginap umat
Katolik yang berasal dari luar kota sebagai tempat transit untuk mandi, makan

atau istirahat.®¢

. Aktifitas Ritual Gereja Puhsarang

Setelah berbicara tentang profil Gereja tak lengkap rasanya jika kita tidak
mengetahui aktifitas ritual apa saja yang dilaksanakan di Gereja. Dengan latar
belakang Gereja yang megah, tentunya Gereja Puhsarang menjadi sentral kegiatan
agama katolik di Kediri antara lain:

Pertama, sekolah agama, jika mengingat sejarah masuknya agama Katolik
pertama kali di Puhsarang melewati pendidikan. Romo Jan Waltors melihat
kondisi masyarakat Puhsarang yang sangat memprihatinkan dengan buta huruf.
Waktu itu para missioner Katolik berinisiatif mendirikan lembaga pendidikan non
formal yang diberi nama “Cap Jago”. Lembaga pendidikan “Cap Jago”
diperuntukan untuk kaum pribumi dari daerah manapun dan dari agama apa pun,
tidak ada diskriminasi yang dilakukan oleh para missioner pada masyarakat.
Namun sekarang lembaga pendidikan “Cap Jago” beralih fungsi menjadi sekolah
agama bagi para missioner-missioner baru.

Kedua, Misa rutin yang dilaksanakan pada hari minggu tiap jam 11.00

WIB bertempat di pendopo/gedung serba guna Emaus.®’

&L ukas 1: 26-27
%Daniel Parwoto, Wawancara, Puhsarang, 12 Juni 2017
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Ketiga, doa Novena kepada Bunda Maria, misa Novena atau doa Sembilan
kali rutin diadakan di Gua Lourder Puhsarang. Misa Novena biasanya dimulai
pada bulan Oktober dan berakhir pada bulan Juni, kemudian Oktober berikutnya
mulai sampai Juni berikutnya. Tiap putaran Novena mengambil tema tertentu.
Yang bertugas dalam Novena ialah paroki-paroki Keuskupan Surabaya, yang
diatur dengan jadwal oleh komisi Liturgi Keuskupan Surabaya. Diadakan setiap
jam 11.00 WIB, dan pada minggu pertama atau minggu kedua, sesuai dengan
kalender liturgi.

Keempat, tirakatan malam jumat legi yang sudah menjadi kegiatan rutin
tiap bulan dilaksanakan tiap Kamis Kliwon malam jam 00.00WIB.%

Upacara liturgi atau misa merupakan ibadah resmi Gereja. Dalam hal ini
Ekaristi merupakan sumber dan puncaknya. Perayaan Ekaristi tersusun empat
upacara yaitu:

Pertama Pembukaan, makna dari pembukaan dalam perayaan Ekaristi
adalah kehadiran Tuhan di tengah umat beriman yang sedang berdoa. Sedangkan
tujuannya adalah mempersatukan dan mempersiapkan umat untuk mendengarkan
Sabda Allah dan merayakan Ekaristi yang layak. Pembukaan dalam upacara
Ekaristi dilakukan dengan susunan kegiatan: nyanyian pembuka, penghormatan

Altar, tanda salib, salam, pengantar, tobat, kyrie, Gloria dan doa pembuka.

%Di Emaus juga sering dirayakan Ekaristi untuk macam-macam kelompok umat, selain
itu sering dipakai untuk rapat atau pertemuan, bahkan juga beberapa kali dipinjam oleh
masyarakat umum bukan Katolik. Dan apakah itu tidak mengurangi kesakralan tempat
ini? Gedung Serba Guna Emaus memang dirancang untuk dipakai macam-macam
kegiatan baik yang keagamaan maupun bukan.

8Agus Junaidi, Wawancara, Kayen Kidul, 13 Juni 2017
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Kedua Liturgi Sabda, makna Liturgi Sabda adalah kehadiran Tuhan dan
karya penebusanNya bagi Gereja melalui Sabda-Nya. Oleh karena itu Liturgi
Sabda terdiri dari: pewartaan Sabda Allah dan tanggapan umat atas Sabda Allah
itu. Pewartaan Sabda Allah dilakukan dalam pembacaan kitab suci dan Homili.

Ketiga Liturgi Ekaristi menjadi puncak seluruh perayaan Ekaristi. Apa
yang terjadi dalam Liturgi Ekaristi berpangkal pada perjamuan malam terakhir
yang diadakan Yesus bersama para muridNya.%

Untuk kegiatan-kegiatan sekolah keagamaan, tirakatan malam jumat legi
atau kegiatan yang dilaksanakan di tempat lain bukan di bangunan induk. Maka
siapapun boleh mengikuti. Tetapi jika kegiatan keagamaan tersebut dilaksanakan
di dalam bangunan induk yang disakralkan, hanya jemaat Katolik saja yang boleh
mengikutinya.

. Perkembangan Gereja Katolik Ditinjau Dari Agama dan Budaya

Kondisi gereja saat ini sangat berbeda dengan dulu, perkembangan demi
perkembangan terus dilakukan begitu juga interaksi agama Katolik dengan budaya
setempat. Mengapa interaksi perlu dilakukan? Agar apa yang akan diwartakan
Gereja dapat dipahami dengan mudah oleh masyarakat yang notabennya pribumi.

Bukan untuk merubah intisari ajaran Gereja namun hanya dalam
praktiknya ada penyesuaian dengan unsur-unsur budaya. Karena perkembangan
tersebut, Gereja Puhsarang menjadi sorotan salah satu Gereja unik yang mau
membuka diri. karena disadari atau tidak agama tidak akan bisa terlepas dari

budaya setempat, alhasil bukan hanya umat katolik yang terkagum-kagum dengan

8 Abdul Najib, “Penggunaan Gamelan dalam Musik Liturgi di Gereja Santa Maria”,
(Kediri: sekolah tinggi agama islam negeri 2013)59-67
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Gereja Puhsarang. Banyak dari agama lain yang juga sering berkunjun.
Contohnya dalam Misa tirakatan malam jumat legi, misa itu dibuka untuk umum.
Dalam artian siapa saja boleh datang, tetapi harus menjaga kesopanan karena di
dalam Gereja sedang berlangsung Misa.”°

Keharmonisan bukan hanya terjadi dalam Gereja saja, jika kita lihat
disekitar Gereja hubungan antar umat beragama sangat erat. Kerukunan warganya
patut dicontoh dengan tetap memegang teguh ajaran agama masing-masing dan
budaya Jawa. Dibalik semua, tentu ada kuasa Tuhan yang menjadikan Puhsarang

pusat agama Katolik di Kediri.

%Setio Atmojo, Wawancara, Puhsarang, 14 Juni 2017



BAB IV
ANALISIS PRAKTIK INKULTURASI GEREJA
DAN BUDAYA JAWA DI PUHSARANG

A. Praktik Inkulturasi Gereja dan Budaya Jawa Di Puhsarang

Relasi antara iman dan kebudayaan senantiasa menjadi relasi yang
dinamis, tidak pernah berhenti. Iman (agama) dan kebudayaan masing-masing
merupakan dua kenyataan yang berbeda dengan identitas, personalitas dan
otonominya sendiri. Namun untuk kehidupan dan pertumbuhannya, agama dan
kebudayaan itu saling bergantung dan membutuhkan saling keterbukaan yang
mendalam serta interaksi yang dinamis dan pengaruh timbal balik. Keduanya
adalah kenyataan hidup yang berhubungan dengan manusia.

Sebenarnya, iman dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Sebaliknya, keduanya saling mengandaikan. Walaupun kita dapat membicarakan
keduanya secara terpisah, pada kenyatannya keduanya tidak saling menutup diri
terhadap yang lain. Melalui relasi yang terjalin secara dinamis, keduanya dapat
tetap bertahan dan semakin kaya. Keduanya saling mempengaruhi, seling mengisi,
saling melengkapi. Nilai-nilai budaya masyarakat sering kali meresapi tata
peribadatan agama. Demikian pun sebaliknya, nilai-nilai agama memberikan
makna baru dalam aneka produk kebudayaan®' seperti yang dikatakan J.B Metz
tentang identitas Kristiani yang justru nampak ketika Krsitianitas tidak menarik
diri dari masyarakat di mana dia berada. Dengan kata lain, Kristianitas tanpa
relevansi adalah Kristianitas tanpa identitas. Tanpa relevansi Kristianitas

kehilangan identitasnya, relevansi yang dimaksud ialah kebudayaan setempat.

1Amalorpavadas, “Injil dan Kebudayaan dalam Gereja Berwajah Asia”, (Ende: Nusa
Indah, 1995),92

53
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Namun, seperti halnya relasi antara dua sahabat yang sama-sama dewasa,
relasi antara iman Katolik dan kebudayaan tidak serta-merta melunturkan identitas
masing-masing. Dalam hal inilah inkulturasi hasil dari konsili Vatikan II yang
terbuka, yang mau masuk dalam percaturan dunia. Inkulturasi tepat
diperbandingkan dengan indigenisasi, kontekstualisasi atau inkarnasi. Dari tiga
konsep, praktik inkulturasi mencakup ketiganya. Konsep kontekstualisasi
diterapkan pada bentuk bangunan Gereja yang menyesuaikan arsitekturnya
dengan lingkungan setempat. Konsep indigenisasi terlihat pada penggunakan alat
musik tradisional, yang mana pada umumnya menggunakan alat musik piano.
Tetapi di Gereja Puhsarang menggunakan alat musik tradisional yang mana
dikelola langsung oleh seniman-seniman di Desa Puhsarang. Dan yang terakhir
inkarnasi, kata inkarnasi ini menjadi begitu penting dalam bahasa teologi Kristiani
dalam pemahaman kepada Jemaat, turunnya Allah yang Mahasusi ke dalam dunia
menjadi seorang manusia. Di mana ia yang kudus rela menjadi daging (inkarnasi)
lahir dalam keadaan bayi, tumbuh normal seperti manusia lainnya merupkan
manifenstasi dari kekuatan yang imaterial. Melaluinya ia mengekspresikan
kebenaran dan cinta kasih Allah. Sebagaimana misteri inkarnasi mempertegas
sikap Yesus yang rela berkotor tangan dalam dunia yang hiruk pikuk, memaknai
dan menghormati otonomi dunia, merevisi ajaran dan pandangan masa lalu yang
keliru, yang tidak sejalan dengan semangat Injil Kerajaan Allah. Pengaplikasian

konsep inkarnasi terlihat pada kegiatan keagamaan tirakatan malam Jumat Legi®?

2A. Eddy Kristiyanto, “ teologi trinitas pasca vatikan II suatu model kajian dan
pendalaman tentang teologi trinitas”, Orientasi Baru, Vol.22 No.1 (April, 2013),45
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Gereja Puhsarang salah satu yang menghadirkan relasi iman dan
kebudayaan secara harmonis. Keharmonisan tersebut terlihat dari praktik-praktik
keagamaan di dalam Gereja. Ritual kegiatan dengan bertujuan mewartakan injil,
dikemas dengan budaya Jawa membuat Jemaat menjadi lebih mudah memahami
injil.

. Bentuk-Bentuk Inkulturasi Gereja dan Budaya Jawa Di Puhsarang

Henricus Manclaine Pont berusaha menampilkan iman Kristiani dan
tempat ibadah Katolik dalam budaya setempat. Karya yang sangat monumental ini
patut untuk dipelihara dan dijaga agar tidak musnah seperti museum Arkeologi di
Trowulan. Gereja ini diinginkan untuk dibangun dengan nuansa Jawa,” bukti itu
dirupakan sebagai berikut:

Pertama, Arsitektur bangunan Gereja, sebelum memutuskan untuk
merancang bangunan Gereja Puhsarang, Manclaine Pont sudah lebih dulu belajar
macam-macam arsitektur lokal atau arsitektur tradisional yang kaya akan
makna.**

Pada awal kehadiran Gereja di Indonesia, bentuk bangunan gereja merujuk
pada bentuk arsitektur Romanesk, Gotik di Eropa Barat dan Tengah, dengan
bentuk atap yang pipih, lancip menjulang tinggi, tampil mencolok di tengah
lingkungannya, namun dalam perkembangannya kini semakin banyak arsitektur
Gereja Katolik di Indonesia yang meninggalkan ciri-ciri arsitektur Gotik tersebut;

dan semakin bernafaskan arsitektur setempat.

%Bahan-bahanya berasal dari bahan lokal, jika kita lihat bahan baku utama pembuatan
bangunan Gereja ialah batu. Dan batu itu diambil dari kali kedak yang ada di dekat
Puhsarang. Maka dari itu bentuk Gereja Puhsarang ini sangatlah berbeda dengan
umumnya Gereja yang pernah ada di Indonesia.

%Setio Atmojo, Wawancara, Puhsarang, 14 Juni 2017
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Gereja Gotik yang telah menjadi bagian dalam khasanah estetika arsitektur
dunia sejak berabad-abad yang lampau dan dianggap sebagai simbol kesakralan,
menjadi rujukan terpenting dalam arsitektur gereja Katolik, karena pada masa itu
Gereja Katolik mencapai puncak kebesarannya secara lembaga, kekuasaan atas
struktur sosial maupun arsitektur. Arsitektur Gotik menggambarkan kondisi
masyarakatnya pada saat itu, yaitu saat masa kegelapan telah digantikan oleh
kemapanan dan kesejahteraan, sehingga arsitektur Gotik menggambarkan
kegembiraan dan pengabdian tanpa pamrih pada Tuhan dan Gereja.”

Konsep Gereja Puhsarang dilandasi oleh pemikiran yang diambil dari
pengetahuan Jawa, termasuk konsep arsitektur tradisional Jawa dipadukan dengan
konsep dua tradisional yang lainnya yang kemudian dikawinkan dengan konsep
Liturgi Gereja Katolik. Perpaduan ini menjadikan sebuah hasil yang memuaskan
baik dari segi fisik Gereja itu sendiri maupun rasa puas dari Romo H. Wolters,
CM. Karena misi yang ingin disampaikan dapat secara mudah diterima dan
dihayati oleh masyarakat pemakai bangunan ini yang notabene adalah masyarakat
Jawa.

Jika dilihat dari bentuk fisik dan mempelajari dasar pemikiran yang
menjadi pedoman perancangan Gereja, dapat dikatakan Gereja Puhsarang adalah
hasil dari akumulasi pengetahuan Insinyur Henricus Manclaine Point yang
mencoba mempelajari arsiketur khas Indonesia. Salah satunya seperti, pemakaian

prinsip kontruksi yang diambil dari prinsip kontruksi rumah Jawa dan prinsip

%Joyce Marcella Laurens, “Memahami Arsitektur Lokaldari Proses Inkulturasi Pada
Arsitektur Gereja Katolik Di Indonesia”,http://repository.petra.ac.id/16300/1/Memahami
Arsitektur Lokal pada Proses Inkulturasi pada Arsitektur Gereja_di_Indonesia,
(Rabu, 5 Juli 2017, 00.31)
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kontruksi rumah sunda besar, konsep penataan secara dua dimensi (denah)
diambil dari konsep dua arsitektur Jawa dan dipadukan dengan konsep liturgi
dalam Gereja Katolik tentang prinsip sakral dan profan®.

Bentuk bangunan Gereja Katolik Puhsarang ini mirip dengan perahu yang
menempel pada sebuah bangunan mirip gunung. Bangunan mirip gunung
melambangkan Gunung Ararat, di mana dulu perahu nabi Nuh terdampar setelah
terjadi air bah, yang menghukum umat manusia yang berdosa’’, sedangkan
bangunan yang mirip perahu menggambarkan Bahtera atau perahu nabi Nuh, yang
menyelamatkan nabi Nuh dan keluarganya yang percaya pada Allah.

Bangunan yang berbentuk menyerupai gunung, disebut bangunan Induk
yang merupakan bagian sakral di mana terdapat altar dan sakramen mahakudus,
Bejana Baptis, sakristi dan tempat pengakuan dosa. Bagian ini dikhususkan untuk
mereka yang sudah dibaptis, yang telah menjadi anggota umat Allah. Memang
dalam budaya Jawa gunung atau gunungan adalah lambang tempat yang suci di
mana manusia bisa bertemu dengan penciptanya.

Bangunan Induk memiliki atap berbentuk seperti cupola atau kubah. Di
atas atap dipasang salib, pada ujung atap dipasang gambar simbolis keempat

pengarang Injil.”®

%Seperti yang dikatakan Mercia Eliade dan Emile Durkhaim tentang sakral dan profane.
Baginya sesuatu yang sakral ialah yang disucikan atau dikuduskan, diilhami dari Tuhan.
Sedangkan profane sesuatu yang biasa saja tidak ada keutamaan.(Grace Hartanti,
“Penerapan Material Bahan Bangunan dan Konsep Pemaknaan Pada Gereja Puhsarang
Sebagai Warisan Budaya Indonesia”, Humaniora, Vol.2 No.2 (Oktober 2011),951
9Seperti yang dijelaskan surat Kejadian 8: 4 “Pada hari ketujuh belas dibulan ketujuh
terkandaslah bahtera itu di pegunungan Ararat.”

“Empat pengarang Injil yakni Matius (manusia bersayap), Markus (singa yang bersayap),
Yohanes (burung rajawali) dan Lukas (lembu jantan) yang menunjukan arah mata angin.
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Jika dilihat pada bagian altar yang ada dalam gereja ini menarik dan punya
bentuk khas, semua terbuat dari batu massi kemudian dipahat. Begitu banyak
relief-relief didalamnya, yang tentunya mempunyai makna secara iman Katolik
maupun secara Jawa. Di atas altar terdapat relief dari batubata merah yang disusun
tanpa semen, tapi menggunakan campuran air, gamping dan gula. Adanya relief
tersebut berfungsi untuk memberi hiasan pada altar. Selain untuk hiasan gambar-
gambar tadi merupakan sarana untuk katekese atau untuk mengajar umat yang
sederhana. Mengapa relief-relief terlihat semakin indah dan terkesan lebih sakral?
Karena sudah dipadukan dengan tradisi Jawa.

Jika bangunan induk Gereja kental dengan nuansa Jawa yang
dikombinasikan dengan Iman Katolik, maka bagian pendapa yang merupakan
ruangan terbuka tidak ada hiasan sama sekali. Bangunan pendapa ini untuk umat
yang belum dibaptis atau calon baptis. Dalam Kerajaan Jawa dulu selalu terdapat
bagian terbuka atau Pendapa, yang merupakan tempat persiapan sebelum
seseorang masuk ke dalam istana menghadap raja, demikian pula bagian pendapa
ini merupakan tempat persiapan sebelum umat menghadap Allah yang menjadi
Raja mereka. Di dekat Emaus, terlihat Gua Maria berukuran kecil. Terdapat
tulisan dalam bahasa Jawa ejaan lama berbunyi “Iboe Maria ingkang pinoerba
tanpa dosa asal, moegi mangestonana kawoela ingkang ngoengsi ing
Panjenenengan Dalem”.%

Kalau bagian dalam Gereja terbuat dari batubata maka bangunan luar

semuanya terbuat dari batu bulat yang memang banyak terdapat di daerah

PJika diartikan dalam bahasa Indonesia, “Bunda Maria yang terkandung tanpa dosa asal,
semoga berkenan merestui aku yang datang berlindung kepada Engkau”.
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Puhsarang. Pintu gerbang masuk Puhsarang dibuat dari batu seperti yang biasa
terdapat dalam sebuah candi. Di mana banyak tangga, kemudian terdapat juga
tembok keliling dari batu yang merupakan ciri khas kerajaan Majapahit dan juga
kraton Jawa dan Bali. Jika kita tahu di area Gereja banyak sekali dibangun anak
tangga, arti anak tangga yang harus dilewati adalah untuk mengajak manusia
meneliti batinnya sebelum menghadap Tuhan Sang Raja di Bait Kudus-Nya. Pada
bagian tengah terdapat lengkungan gapura mirip gapura Candi Bentar.'” Di sini
kita melihat bagaimanakah usaha dari Maclaine Pont memasukkan unsur atau
gaya dari kebudayaan asli atau daerah.'”! Dalam bentuk fisik hasil inkulturasi
terlihat dari arah arsitektur Gereja. Pada umumnya arsitektur Gereja berbentuk
Gotik seperti di Eropa, namun berbeda dengan Gereja Puhsarang yang sudah
mengalami inkarnasi hadir di tengah-tengah masyarakat Jawa dengan bentuk
bangunan lokal agar dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat setempat.
Budaya Jawa maupun Gereja Katolik memiliki peraturan, batasan dan
makna-makna tertentu dalam penataan interior bangunan maupun fasilitas
pendukung lainnya. Berdasarkan arti inkulturasi sesuai dengan pemaknaan yang
ada pada liturgi, maka unsure fisik antara budaya Jawa dan budaya Gereja Katolik
harus ada kesesuaian makna antara kedua budaya tersebut. Kesesuaian tersebut
dapat dijadikan tolak ukur wujud budaya Jawa sebagai unsur inkulturasi dalam
perancangan Gereja Katolik. Ada unsur-unsur liturgi yang tidak dapat diwakilkan

dengan budaya lain dan harus berpegang pada apa yang sudah ditetapkan Gereja

199Dj atas gapura terdapat relief yang menggambarkan ketika Adam jatuh ke dalam dosa,
dan gapura ini dipercayai sebagai Santo Pelindung dari Manclaine Point
11y ulius Santoso, Wawancara, Gereja Puhsarang, 12 Juni 2017
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Katolik baik bentukan maupun ornament pendukungnya. Adapun wujud fisik
budaya Jawa yang dapat dijadikan unsur inkulturasi dalam interior Gereja Katolik
karena mempunyai kesesuaian makna antara lain: Pertama, Zoning ialah pola
dasar pembagian daerah sakral dan daerah umat sangat jelas, pemimpin mendapat
kedudukan khusus. Kedua, Elemen pembentuk ruang lantai dan plafon. Lantai
memiliki perbedaan ketinggian pada daerah sakral, hal ini memiliki makna
keagungan Tuhan dan memberikan tempat khusus (penghormatan) bagi
pemimpin. Bentuk plafon mengutamakan bentuk vertikal yang bermakna
keagungan Tuhan. Ketiga, warna yang memiliki makna yang sama adalah putih
dan ungu. Sedangkan warna lain memiki makna yang sejalan dan cocok apabila
masuk dalam budaya Gereja, kecuali warna hitam. Keempat, tata letak bangku
walaupun tata cara duduknya berbeda tetapi mempunyai makna yang sama.
Perabotan untuk pemimpin diletakkan di tempat yang tinggi, khusus, bermakna
memberi penghormatan kepada pemimpin.'%

Kedua, Selain terlihat dari bentuk bangunan, ciri khas lainnya ialah adanya
alat musik tradisional dalam upacara liturgi di Gereja Santa Maria. Alat musik
yang dimaksud adalah kulintang, Angklung, Perkusi, Rebana dan Gamelan.
Terlihat jelas bahwa alat musik tradisional sangat dijaga dengan baik, terbukti dari
adanya ruangan kecil khusus alat musik tradisional disebelah Gereja. Menurut Pak
Santoso selaku bagian informasi Gereja, “Misa itu artinya gotong royong dalam

bahasa Jawa Bujono Agung. Jadi dalam Misa diharapkan semua umat berperan

192Sriti Mayang Sari, Jessyca Setyaprana, “Inkulturasi Budaya Jawa Dalam Interior
Gereja Katolik Redemptor Mundi Di Surabaya”, Dimensi Interior Vol. 5, No. 2 , Des
2007,83
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aktif, dan fungsi dari alat musik tradisional ialah agar membangkitkan semangat
jemaat untuk mengikuti prosesi liturgi.”!%

Penggunakan alat musik tradisional ini digagas oleh Romo Jan Wolters
CM. Penggunaan alat musik tradisional tak lepas dari pengaruh masyarakat desa
Puhsarang sendiri yang menggemari gamelan. Dulunya Puhsarang memiliki
banyak sekali seniman gamelan, karena itu Romo Jan Wolters menghendaki
menampilkan pertunjukan gamelan tersebut di Gereja. Pada awalnya pertunjukan
gamelan ditampilkan saat khotbah pra misa dan dilakukan oleh penduduk
setempat.

Jika melihat ajaran agama Katolik, tidak ada perintah dalam menggunakan
alat musik tradisional dalam misa. Karena agama Katolik adalah salah satu agama
yang sangat menjaga kekhusyukan saat beribadah, umumnya tidak diperbolehkan
alat musik apapun memasukin area gereja kecuali piano. Gereja harus hadir di
tengah masyarakat dengan Iman, adanya gamelan di Gereja Santa Maria
Puhsarang adalah salah satu wujud dari inkulturasi budaya setempat. Tidak
merubah atau menganggu kekhusyukan jemaat, tujuan dihadirkan alat musik
tradisional dalam misa untuk membangkitkan semangat jemaat dalam misa.
Seperti yang dijelaskan di Katekismus,'® bahwa setiap perayaan liturgi harus
sesuai dengan jiwa dan kebudayaan bangsa yang berbeda-beda. Supaya misteri

Kristus diwartakan kepada semua bangsa untuk membimbing mereka kepada

ketaatan iman. Haruslah diwartakan, dirayakan dan dihidupkan dalam semua

103y ulius Santoso, Wawancara, Gereja Puhsarang, 12 Juni 2017

104K atekismus ialah ringkasan berbagai dogma dalam Gereja Katolik. Di dalam Gereja
sering kali diadakan kelas Katekismus yang mana semua jemaat dapat mengikutinya. Di
dalam Katekismus diajarkan dan dijelaskan tentang Iman Katolik. Katekismus berungsi
sebagai mempermudah pemahaman jemaat tentang agama Katolik.
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kebudayaan. Sementara tu kebudayaan tidak dihapus oleh misteri, tetapi
dibebaskan dan disempurnakan. Oleh kebudayaan manusiawi yang mereka miliki
yang diterima dan diubah Kristus, anak-anak Allah dapat masuk kepada Bapa dan
memuliakan Dia dalam satu Roh.!'®> Maka setiap kegiatan keagamaan baiknya
dilakukan sesuatu dengan jiwa dan kebudayaan setempat, salah satunya ialah
kebudayaan yang ada di desa Puhsarang menggunakan alat musik tradisional
gamelan. Gamelan digunakan dalam musik liturgi di Gereja Santa Maria pada
misa minggu ketiga, misa minggu kelima, misa Paskah, dan Tirakatan Malam
Jumat Legi. Penggunaanya salah satu inkarnasi yang menghadirkan suasana Jawa
untuk menghidupkan pewartaan Injil agar lebih mempunyai daya tarik dalam
masyarakat setempat.

Ketiga, Tirakatan Malam Jumat Legi merupakan upacara keagamaan yang
paling menarik diteliti karena didalamnya terdapat upacara Ekaristi yang
merupakan sumber dan puncak hidup Katolik. Upacara ini juga menarik karena
hanya ada di Gereja Puhsarang dalam lingkup keuskupan Surabaya.

Semenjak akhir tahun 1998 diadakan suatu usaha baru untuk mengundang
para peziarah dengan mengadakan misa pada malam jumat legi, diadakan pada
pukul 00.00 WIB.!% Pemilihan Malam Jumat Legi sebagai waktu pelaksanaan
misa dikarenakan pihak penyelenggara misa menyesuaikan dengan tradisi Jawa.
Karena dalam perhitungan kalender Jawa hari Kamis Kliwon sejak matahari
terbenam sudah masuk atau dianggap sebagai hari Jumat Legi. Bagi mereka yang

kurang memahami kalender Jawa, dalam kalender Jawa hari itu dibagi menjadi

105K atekismus dalam Gereja, No. 1204
W6A gus Junaidi, Wawancara, Kayen Kidul, 14 Juni 2017
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lima: Paing, Pon, Wage, Kliwon, Legi. Dan tigapuluh hari sekali akan jatuh pada
hari yang sama, sehingga tiap 35 hari sekali akan ada hari Jumat Legi. Menurut
keyakinan orang-orang yang masih menganut paham kejawen di Jawa Timur ini
malam Jumat Legi merupakan hari yang baik, hari yang diberkati Tuhan. Maka
pada hari itu banyak orang yang mengadakan “tirakatan” atau mengadakan doa
dan semedi pada malam hari untuk memohon atau berdoa kepada Yang Maha
Kuasa.

Dalam misa tirakatan malam Jumat Legi, mereka berdoa Rosario dan
Litani Bunda Maria kemudian merayakan misa malam hari'"’ yang diiringi musik
tradisional dan lagu-lagu Jawa. Ada 10 lagu yang dinyanyikan yakni: Lagu
Pembuka, mazmur tanggapan, bait pengantar injil, lagu pembuka ekaristi, lagu
persiapan persembahan, lagu komuni, lagu pembuka kepada sakramen maha
kudus dan lagu penutup.

Misa tirakatan Malam Jumat Legi tidak dikelola oleh Badan Pengelola
Gereja Puhsarang melainkan Keuskupan Surabaya. Maka setiap petugas tiap
bulannya berganti-ganti dan berasal dari berbagai daerah. Pihak Keuskupan
Surabaya membuat kebijakan bagi siapa yang bersedia menjadi petugas di misa
malam Jumat Legi harus mengirimkan proposal terlebih dahulu untuk diseleksi.

Pada malam Jumat Legi, Puhsarang ramai dengan wisatawan. Dari penjuru
daerah semua ada, bahkan bukan hanya umat Katolik saja umat Islam pun ada

untuk melihat-lihat Gereja Puhsarang. Namun dalam perjalanan wisatawan tidak

"Mengapa misa dilakukan pada tengah malam, karena nuansa keheningan tengah malam
membantu orang untuk lebih berkonsentrasi dalam doa dan dalam injil dijelaskan bahwa
Yesus kerap kali berdoa pada malam hari (Luk. 6: 12-13)
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boleh membuat gadu karena ada Misa yang sedang berlangsung di area Gereja
Puhsarang.!'®

Bagaimanakah misa tirakatan malam Jumat Legi jika ditinjau dari
kacamata iman Katolik? Tergantung dari apa yang dilakukan dan isi dari tirakatan
itu. Kalau di sana orang membakar kemenyan, berdoa kepada jin atau lelembut
dan melakukan yang asusila seperti yang terjadi di gunung Kemukus (Jawa
Tengah) jelas itu tidak cocok dengan iman Katolik. Tapi kalau orang berdoa
mengadakan misa pada malam Jumat Legi sejauh orang itu tidak mengkaitkan
terkabulnya doa dengan malam Jumat Legi itu sendiri, tapi hanya memilih Jumat
Legi sebagai memudahkan ingatan dan membantu suasana maka tidak
bertentangan dengan iman Katolik. Di dalam gereja juga terdapat usaha-usaha
inkulturasi lainnya, di mana pihak gereja mencoba mengambil alih tradisi atau
budaya umat yang baik dipergunakan sebagai ungkapan iman Katolik. Contoh
misalnya, kebiasaan mendoakan arwah umat pada hari ke 40, 100, 1000 hari itu
adalah tradisi dari nenek moyang yang dikristenkan.'” Tirakatan Jumat Legi
sebagai perwujudan inkarnasi dari yang tidak ada diajaran. Namun untuk menarik
masyarakat setempat maka Gereja menyesuaikan diri salah satunya dengan
diadakannya ritual tirakatan Jumat Legi.
. Pandangan Jemaat Katolik Tentang Inkulturasi Agama dan Budaya Jawa

Hampir semua jemaat Katolik Gereja Puhsarang tahu dan paham tentang
adanya budaya Jawa dan mereka juga sadar bahwa agama Katolik menjalin

hubungan yang harmonis. Bagi mereka adanya inkulturasi Gereja dan budaya

198 A gus Junaidi, Wawancara, Kayen Kidul, 14 Juni 2017
YMgr. J. Hadiwikarta, 24
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bukanlah hal yang besar, justru itu membuat mereka bangga. Karena terdapat
Gereja unik yang sekarang menjadi pusat wisata religi agama Katolik.''?
Masyarakat dan Jemaat sendiri sangat welcome dengan adanya inkulturasi.
Mereka menganggap ini bukanlah sebuah peleburan agama dan budaya. Karena
bagi mereka yang terjadi di Gereja Puhsarang bukanlah peleburan, namun
kombinasi yang saling mengisi tetapi tetap mempertahankan identitas masing-

masing.'!!

Sebagian besar dari mereka mengaku tidak ada ketakutan jika
kebudayaan lebih kental dari pada ajaran agama, karena semua itu tergantung dari

iman masing-masing. Jika memang iman mereka pudar, itu bukan karena adanya

campur tangan budaya.'!?

Namun, ada juga diantara mereka yang khawatir bahwa dengan adanya
inkulturasi akan merusak dan merubah ajaran-ajaran Katolik. Jadi ajaran Katolik
sudah tidak dapat dipertanggung jawabkan kemurniannya dan merusak keimanan
Katolik!!® Jika sudah begitu budaya akan terasa mengancam iman Katolik.
Hubungan antara jemaat Gereja dengan masyarakat setempat dapat dikatakan
harmonis. Terlihat dari kegiatan-kegiatan besar yang diselenggarakan pihak
Gereja salah satunya saat misa Paskah dan tirakatan Jumat legi. Terlihat
masyarakat sekitar khususnya non-Katolik sangat menghormati dan menghargai

kegiatan Gereja. Begitu juga sebaliknya pihak Gereja mengizinkan setiap saja

"9Genoveva Natalia, Wawancara, Puhsarang, 18 Juni 2017
"Maria Widyawati, Wawancara, Puhsarang 18 Juni 2017
2Samuel Widhianto, Wawancara, Puhsarang 18 Juni 2017
3Gema Virgia, Wawancara, Puhsarang, 18 Juni 2017
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untuk datang atau mengadakan kegiatan di dalam Gereja''* walaupun non-
Katolik. Salah satu contoh, Gereja sering dijadikan tempat pernikahan dengan

nuansa adat Jawa oleh masyarakat setempat.

4K ecuali bangunan induk yang memang disakralkan untuk kegiatan keagamaan umat
Katolik



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan penjelasan diatas, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktik inkulturasi di Gereja Puhsarang adalah salah satu daya tarik Gereja.
Inkulturasi yang terjadi dalam Gereja dapat digolongan menjadi tiga bagian,
kontekstualisasi, indigenisasi dan inkarnasi. Dalam bahasa teologi Kristen
adanya ritual keagamaan baru /tirakatan Jumat legi digolongkan pada konsep
inkarnasi yang merujuk ke Yohanes 1:14 tentang perwujudan Yesus yang
dilahirkan, hidup dan mati dalam konteks kebudayaan tertentu. Jika dilihat
dari sudut pandang bangunan fisik Gereja, dapat digolongkan kepada
kontekstualisasi. Dan penggunaan alat musik tradisional lebih mendekati
konsep indigenisasi.

Bentuk-bentuk inkulturasi Gereja dan budaya Di Gereja Puhsarang ada tiga
yang merupakan hasil dari inkulturasi budaya. Antara lain, bentuk arsitektur,
bentuk ritual keagamaan dan penggunaan alat musik tradisional. Tiga unsur
tersebut hasil dari inkulturasi budaya, yang kental akan tradisi Jawa dan Iman
Katolik.

Pandangan Jemaat tentang adanya inkulturasi Gereja tidak membuat iman
Katolik mereka berkurang, bahkan membuat mereka semakin bersemangat
untuk mewartakan Injil. Mereka tidak mempermasalahkan inkulturasi sebagai

hal yang besar atau dapat mengilangkan identitas Kristiani, bagi mereka
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keimanan seseorang lemah ialah tanggung jawab masing-masing individu.
Namun terlepas dari itu, jika ada pro tentunya adanya kontra. Bagi mereka
yang kurang setuju, mereka berpendapat bahwa ada ketakutan tersendiri jika
nantinya inkulturasi akan merusak ajaran-ajaran Katolik hingga kemurniannya
tidak lagi dapat dipertanggung jawabkan.

B. SARAN

Bagi peneliti Gereja Puhsarang ialah objek yang sangat menarik. Banyak
yang dapat kita pelajari, dari arsitektur bangunan hingga ajaran-ajaran kebudayaan
setempat. Khususnya bagi Ilmu Perbandingan Agama, ini bisa menjadi studi
banding yang baik. Maka menurut peneliti sangat perlu penelitian lebih
mendalam. Keunikan Gereja yang membuat peneliti tertarik mempelajari lebih
dalam.

Bagi para tokoh agama, diharapkan dapat menjadi acuan untuk selalu
menjaga keharmonisan antar agama dan budaya setempat. Diharapkan juga
kerukunan antar agama terus terjalin erat antara Jemaat Gereja dengan masyarakat
setempat.

Penulis berharap semoga skipsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri
maupun bagi semua pembaca. Penulis juga berharap semoga penelitian ini
menjadi langkah awal dari penelitian selanjutnya dan dapat menjadi khasanah
keilmuan sebagai referensi yang bermanfaat bagi penulis serta  dapat

dikembangkan lebih luas dan lebih sempurna dari pada skripsi ini.
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